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MOTTO

”Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Qur’an dan yang
Mengajarkannya”(H.R. Bukhari)1

1 Al-Bukhāri, Shahih Bukhāri, ”Kitab Faḍa’il Qur’an”, (Amman Jordan: Bait Al-Afkar
Ad- Dauliayah, 1998), hlm. 587. Hadis diriwayatkan oleh Uṡman ra.
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ABSTRAK

Sigit Purwaka (1420420011). Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta II dan Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Khairaat (Studi
Komparasi Metode Iqro’ dan Metode Ummi). Tesis. Konsentrasi Pendidikan Agama
Islam Madrasah Ibtidaiyah, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016.

Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Muhammad SAW, yang
dibaca dengan mutawatir dan beribadah dengan membacanya. Perkembangan
pembelajaran Al-Qur’an yang pada awalnya diperoleh dari pesantren lalu
dikembangkan oleh KH. As’ad Humam dalam sebuah lembaga TKA/TPA dengan
mencetuskan metode Iqro’ kini mulai diterapkan di sekolah formal. Kini telah muncul
berbagai metode pembelajaran Al-Qur’an salah satunya adalah metode Ummi. Dalam
penelitian ini akan dikomparasikan efektivitas pembelajaran Al-Qur’an antara metode
Iqro’ dan metode Ummi. Di antara sekolah-sekolah yang telah melakukan
pembelajaran Al-Qur’an ada dua sekolah yang menjadikan pembelajaran Al-Qur’an
sebagai program wajib ada di sekolah yaitu MIN Yogyakarta II dengan metode Iqro’
dan SDIT Al-Khairaat dengan metode Ummi.

Berdasarkan kajiannya, penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field
research) yang bersifat kombinasi kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis yang
digunakan adalah Concurrent Embedded Design dimana pada penelitian ini
melibatkan dua data yaitu data kualitatif dan kuantitatif dimana titik beratnya pada
data kualitatif. Penentuan subyek penelitian mengunakan teknik purposive sampling.
Dalam proses pengumpulan data peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi,
dokumentasi dan tes.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, Pembelajaran Al-Qur’an
metode Iqro’ di MIN Yogyakarta telah berjalan efektif walaupun dalam hal-hal
tertentu tidak mengikuti standar yang telah ditetapkan oleh lembaga pencetus metode
Iqro’. Diantaranya dalam hal pengorganisasian materi dan pembelajaran tidak adanya
kegiatan pembuka (doa pembuka) dan tidak adanya kegiatan klasikal. Dalam hal
evaluasi, tidak adanya standar evaluasi yang baku dan tidak adanya monitoring dari
pencetus metode Iqro’ terhdap lembaga yang memakai iqro’. Walau demikian dalam
hal komunikasi, penguasaan materi, sikap positif, pendekatan pembelajaran, dan hasil
pembelajaran dapat berjalan dengan baik Kedua, Pembelajaran Al-Qur’an metode
Ummi di SDIT Al-Khairaat yang telah menjalankan pembelajaran sesuai dengan yang
ditetapkan oleh Ummi Foundation. Proses pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi
telah berjalan sangat baik/sangat efektif. Dalam segi pengorganisasian materi dan
pembelajaran, sikap positif, komunikasi, penguasaan materi, antusiasme siswa,
pendekatan pembelajaran dan teknik evaluasi dapat berjalan dengan sangat baik.
Ketiga, Proses pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Al-Khairaat lebih berjalan dengan
efektif daripada di MIN Yogyakarta II. Keempat, Hasil pembelajaran Al-Qur’an
Metode Iqro’ di MIN Yogyakarta II sama baiknya atau sama efektifnya dengan hasil
pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi di SDIT Al-Khairaat Yogyakarta.

Kata kunci: Efektivitas, Pembelajaran Al-Qur’an, Metode Iqro’ dan Metode
Ummi
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KATA PENGANTAR
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نَا مُحَمَّدٍ صلى االله عليه وسلم وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابهِِ وَالتَّابعِِيْنَ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بإِِحْسَ الْ  انٍ مُرْسَلِيْنَ، نبَِيـِّ

يْنِ، أَمَّا بَـعْدُ إِلىَ يَـوْمِ الدِّ
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ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada berbagai pihak yang telah

berkontribusi besar membantu dalam penyusunan tesis ini. Ucapan terima kasih

dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan sumber inspirasi dan sumber ilmu pengetahuan

yang melahirkan peradaban yang besar dan tercatat dalam sejarah pernah

menguasai dua per tiga dunia. Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan

kepada Muhammad SAW, yang dibaca dengan mutawatir dan beribadah

dengan membacanya.1 Menurut ash-Shabūni sebagamana dikutip oleh

Yunahar Ilyas, Al-Qur’an adalah firman Allah yang bersifat mukjizat,

diturunkan kepada penutup para nabi dan rasul, dengan perantaraan al-Amīn

Jibrīl ‘alaihi as-salām, ditulis di mushaf-mushaf, diriwayatkan kepada kita

dengan mutawatir, bernilai ibadah membacanya, dimulai dengan surat Al-

Fātihah dan ditutup dengan surat An-Nās.2

Membaca Al-Qur’an memiliki nilai ibadah. Sebagaimana ayat yang

pertama kali diwahyukan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW yaitu

perintah untuk membaca.

)ا(خلق قرأباسم ربك الذيا

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan”(Q.S.
Al- Alaq [96] :1)3

Ayat ini memerintahkan kita untuk membaca. Ayat ini bermakna luas

bukan hanya bermakna membaca Al-Qur’an saja namun membaca segala yang

1 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Itqan Publishing, 2013), hlm. 16.
2Ibid., hlm. 17.
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta:Cahaya Qur’an, 2006), hlm.

597.
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dapat dilihat oleh manusia. Sayyid Quthb mengatakan bahwa inilah surah

yang pertama dari Al-Qur’an yang dimulai dengan menyebut nama Allah.

Kemudian memberikan pengarahan pertama kepada Rasulullah SAW, pada

masa kali pertama berhubungan dengan alam tertinggi, dan pada langkah

pertamanya di jalan dakwah yang dipilihkan untuknya. Diarahkan beliau

supaya menyebut nama Allah.4 Inilah petunjuk pertama bagi manusia.

Membaca untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan pedoman dalam

kehidupan. Di dalam Al-Qur’an surah Al-Muzzammil ayat yang ke empat

Allah SWT berfirman :

)٤(لا یورتل القران ترت...

… Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan tartil (perlahan-lahan) (Q.S.
Al Muzzammil [73]:4)5

Ibnu Katsir mengatakan bahwa membaca Al Qur’an dengan tartil

artinya membaca Al-Qur’an dengan perlahan-lahan dan tidak tergesa-gesa.

Cara yang demikian akan membantu dalam memahami Al-Qur’an dan

mentadaburinya.6 Hal ini juga berkaitan dengan adab muslim dalam

berinteraksi dengan Al-Qur’an. Membaca Al Qur’an dengan benar sesuai

dengan kaidah tajwid. Membaca terlalu cepat kadang membuat seseorang lalai

terhadap hak-hak huruf dalam bacaan Al-Qur’an.

Orang yang membaca Al-Qur’an harus melihat bagaimana

kelembutan dan kasih sayang Allah terhadap makhluk-Nya, bagaimana Allah

4 Sayyid Qutb, Fi Zhilalil Qur’an, terj. As’ad Yasin, Abdul Salim Basyarahil, cet. Ke-6,
(Jakarta: Gema Insani, 2013): XII, hlm. 305.

5Ibid., hlm. 574.
6 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Kemudahan dari Allah, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir,

terj. Syihabuddin, cet. Ke-6, (Jakarta: Gema Insani , 2012): IV, hlm. 839.
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menyusupkan makna kalam-Nya ke dalam pemahaman mereka. Dia harus

menyadari bahwa apa yang dibacanya bukan ucapan manusia. Karena itu dia

harus merasakan keagungan Allah seakan berbicara dengannya dan sekaligus

memahami kalam-Nya. Sebab pemahaman dan pengamatan merupakan tujuan

dari bacaan. Jika tidak bisa paham maka, hendaknya mengulangi bacaan ayat

tersebut berulang-ulang.7 Membaca Al-Qur’an dengan perlahan juga untuk

menjaga hak dari ayat-ayat tertentu. Misalkan, sekiranya melalui ayat sajdah,

iapun bersujud. Atau ketika mendengar ayat dari bacaan orang lain dan orang

yang membacanya bersujud maka iapun ikut bersujud.8 Inilah yang disebut

sujud tilawah.

Al-Qur’an adalah kitab yang mencakup syariat rabbani yang paling

agung. Allah telah menjamin orang yang berpegang teguh pada Al-Qur’an

dengan meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat.9 Al-Qur’an juga merupakan

petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa. Maka Al-Qur’an harus melekat

dengan hati orang-orang mukmin. Secara formal, Al-Qur’an merupakan kitab

suci umat Islam. Maka sudah sepantasnya Al-Qur’an diajarkan kepada

generasi muda sedini mungkin sebagai upaya mendekatkan interaksi anak-

anak terhadap Al-Qur’an. Belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya juga

memiliki banyak keutamaan.

7 Ibn Qudamah, Mukhtasar Minhajul Qashidin, terj. Kathur Suhardi, cet. Ke-20 (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2014),  hlm. 55

8Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi Ad-Dimasyqi, Mau’izhatul Mukminin (Ringkasan
dari Ihya Ulumuddin Imam Al-Ghazali), ter. Moh. Abdai Rathomy (Bandung:CV. Diponegoro,
1975), hlm. 185.

9Abu Bakar Jabir Al-Jaza’iri, Minhajul Muslim, terj. Andi Subarkah, cet. Ke-6 (Surakarta:
Insan Kamil, 2013), hlm. 35.
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خیركم من تعلم القرأن وعلمّھ

“Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Qur’an dan
mengajarkannya”(H.R. Bukhari)10

Pada awalnya Al-Qur’an diajarkan Nabi Muhammad SAW secara

sembunyi-sembunyi di rumah Arqam, lalu diantara sahabat juga mengajarkan

Al-Qur’an kepada orang lain sehingga makin banyak orang yang memeluk

Islam. Saat itu, dikalangan arab baca tulis bukanlah hal yang umum karena

orang arab sangat kuat hafalannya. Walaupun demikian ada sahabat juga yang

sudah pandai membaca dan menulis mengajarkan kepada kaum muslimin

yang lain untuk membaca dan menulis. Bahkan menurut riwayat saat itu ada

tempat khusus untuk belajar membaca yang disebut kuttab.11

Perkembangan lembaga pendidikan juga berkembang dan peradaban

Islam mencapai masa keemasan pada masa dinasti Abbasiyah. Kemudian

Islam pun juga menyebar sampai ke Indonesia lalu pendidikan Islam mulai

berkembang di Indonesia.

Sebelumya Al-Qur’an diajarkan melalui masjid-masjid. Bahkan sejak

awal pembelajaran Al-Qur’an dan ilmu agama lainnya juga diajarkan di

tempat-tempat tertentu. Di Aceh dikenal dengan meunasah.12 Selanjutnya

pembelajaran diajarkan di lembaga pendidikan Islam seperti pondok pesantren

dan madrasah. Metode yang digunakan secara umum saat itu dan juga

merupakan metode pembelajaran Al-Qur’an yang paling lama yaitu metode

10Al-Bukhāri, Shahih Bukhāri, ”Kitab Faḍa’il Qur’an”, (Amman Jordan: Bait Al-Afkar
Ad- Dauliayah, 1998), hlm. 587. Hadis diriwayatkan oleh Uṡman ra.

11 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hlm. 28.
12 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 1999), hlm. 32.
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Al-Bagdadi. Metode ini adalah metode tersusun (tarkibiyah). Maksudnya

suatu metode yang tersusun secara berurutan dan merupakan sebuah proses

ulang atau lebih dikenal dengan sebutan metode alif, ba’, ta’. Metode ini

adalah metode yang paling lama muncul dan metode pertama yang

berkembang di Indonesia. Metode ini disebut juga dengan metode “eja”, berasal

dari Baghdad masa pemerintahan khalifah Bani Abbasiyah dan tidak tahu secara jelas

dan pasti siapa penyusunnya.13 Dengan menggunakan metode ini, untuk belajar

membaca Al-Qur’an membutuhkan waktu bertahun-tahun.14

Melihat kondisi umat Islam yang merasa kesulitan dalam belajar

membaca Al-Qur’an maka di tahun 1963 KH. Dachlan Salim Zarkasyi dari

Semarang membuat metode membaca Al-Qur’an yang tidak perlu mengeja.

Metode itu dinamakan metode Qiro’ati.15 Metode Qiro’ati inilah yang menjadi

cikal bakal lahirnya berbagai metode pembelajaran Al-Qur’an yang bersifat

bacaan langsung tanpa dieja.

Tahun 1970-an, KH. As’ad Humam dari Yogyakarta ikut dalam

kegiatan menyemarakkan baca tulis Al-Qur’an. Terlibat dalam menggunakan

metode Qiro’ati dan memahami prinsip-prinsip pengajarannya yang telah

tersusun dalam tuntunan-tuntunan pengajaran yang lebih sistematis dan

lengkap. Bersama anak-anak muda yang memiliki keterpanggilan yang sama

dalam memikirkan problema pengajaran membaca Al-Qur’an, KH. Asad

13 Al-Hidayah,Latar Belakang Kelahiran Metode Al-Hidayah dalam http://metode-
alhidayah@blogspot.co.id diakses tanggal 14 September 2015 Pukul 11.44WIB

14Muhammad, “Mengungkap Pengalaman Muslim Berinteraksi Dengan Al-Qur’an”,
dalam Sahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta,
TH-Press & Teras, 2007), hlm. 13.

15 Bunyamin Dachlan, Memahami Qiro’ati dalam http://qiro’atipati@blogspot.com
diakses tanggal 14 September 2015.
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Humam menghimpun anak-anak muda tersebut dalam wadah Team Tadarus

Angkatan Muda Masjid dan Musholla Yogyakarta atau lebih dikenal dengan

sebutan Team Tadarus AMM. Merasa ada kelemahan dalam buku Qiro’ati

maka KH.As’ad Humam menyusun metode membaca Al-Qur’an yang berupa

buku yang dinamai buku Iqro’ di tahun 1988.16

Ketika Qiro’ati berkembang di Semarang dengan terbentuknya Taman

Pengajian Al-Qur’an (TPQ) di masjid-masjid, maka di Yogyakarta KH. As’ad

Humam pun mendirikan Taman Kanak-kanak Al-Qur’an dan Taman

Pendidikan Al-Qur’an (TKA dan TPA). Bersama dengan konsep pengelolaan

TKA-TPA yang tersebar luas, metode Iqro’pun dengan cepat tersebar luas.

Menurut data Balai Penelitian dan Pengembangan Lembaga Pengajaran Tartil

Qur’an (LPTQ) tahun 1995 di Indonesia kurang lebih telah tumbuh unit-unit

TKA-TPA sebanyak 30.000 unit dengan santri mencapai 6 juta anak. Tak

hanya di dalam negeri, buku Iqro’ ini juga sudah dipakai di luar negeri seperti

negeri Jiran Malaysia, Singapura, Brunai Darussalam, Arab Saudi, bahkan

Amerika Serikat.17

Drs. Masruri yang berasal dari Surabaya pun demikian juga turut

terlibat dalam pengajaran Al-Qur’an dengan metode Qiro’ati di Semarang.

Bersama Ustadz Yusuf MS yang juga sering terlibat dalam pengajaran Al-

Qur’an dan banyak melatih guru-guru Al-Qur’an di berbagai lembaga

pendidikan Islam,  maka di tahun 2007 Drs. Masruri dan ustadz Yusuf MS

16 Mangun Budiyanto, Prinsip-prinsip Metodologi Buku Iqro’ (Yogyakarta:Team Tadarus
AMM, 1995), hlm. 8

17 Heni Purwono, “KH. As’ad Humam, Pahlawan Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur’an”,
dalam Sejarah Kompasiana.com, diakses tanggal 30 Oktober 2014.
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menyusun buku Ummi juga sekaligus mendirikan lembaga Ummi Foundation

dengan Drs. Masruri sebagai direkturnya.18 Saat ini metode Ummi banyak

dipakai di sekolah-sekolah Islam di Indonesia.

Setelah berkembangnya TKA/TPA menjadi tempat pembelajaran Al-

Qur’an, semangat pembelajaran Al-Qur’an mulai muncul dalam institusi

pendidikan formal sekitar tahun 2000-an. Sekolah-sekolah swasta Islam dan

Madrasah mulai menggiatkan pembelajaran Al-Qur’an yang meliputi

membaca, menulis dan menghafal Al-Qur’an. Pembelajaran Al-Qur’an yang

pada awalnya bersifat nonformal karena dilakukan di TPQ/TKA/TPA mulai

masuk di lingkungan formal sekolah. Ada yang menjadikannya sebagai bagian

dari mata pelajaran wajib dan ada pula yang menjadikannya sebagai

ekstrakurikuler.

Kemampuan membaca Al-Qur’an menjadi sangat penting dikarenakan

di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 67 tahun 2013

tentang kurikulum SD telah dicantumkan dalam kompetensi dasar mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.19 Siswa ditargetkan

dapat memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan perilaku. Di

kelas 1 saja siswa akan menjumpai Q.S. Al-Fātihah, Q.S. Al-Ikhlas, Q.S.

Luqman :14, Q.S. An-Nisā’: 36, Q.S. Al-Baqarah: 83, dan Q.S. Al-‘Alaq:1-5.

Yang menjadi permasalahan tidak semua siswa kelas 1 SD sudah bisa

membaca Al-Qur’an. Sedangkan pada kompetensi dasar 3.1 siswa hanya

diajarkan mengenal huruf hijaiyah sesuai makhrajnya.

18 Masruri dan A. Yusuf MS., Belajar Mudah Membaca Al-Qur’an Metode Ummi, cet.
ke-6 (Surabaya: Ummi Foundation, 2011), hlm. 41

19Permendikbud No. 67 Tahun 2013 TentangKurikulum SD.
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Pada kurikulum Madrasah Ibtidaiyah pada mata pelajaran Al-Qur’an

Hadis Kelas 1 juga disebutkan siswa ditargetkan mampu membaca Q.S. Al-

Fātihah, Q.S. An-Nās, Q.S.  Al-Ikhlas, Q.S. Al-Lahab, Q.S. An-Nasr, Q.S. Al-

Quraisy.20 Belum termasuk hadis-hadis yang juga harus dipelajari. Hal ini

menuntut perlu adanya pembelajaran Al-Qur’an yang bertujuan agar siswa

dapat membaca Al-Qur’an. Materi tentang belajar membaca Al-Qur’an dalam

kurikulum mata pelajaran PAI dan Al-Qur’an Hadis masih sebatas teori dan

kurang adanya materi latihan. Dengan adanya pembelajaran Al-Qur’an maka

hal ini bisa menjadi penunjang tercapainya kompetensi siswa pada mata

pelajaran PAI dan Al-Qur’an Hadis.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Yogyakarta II telah melaksanakan

pembelajaran Al-Qur’an kepada para peserta didiknya. Pembelajaran Al-

Qur’an dilakukan setiap hari selasa sampai jumat pukul 07.00-07.30 WIB.

Metode yang digunakan adalah metode Iqro’. Begitu juga di SDIT Al-

Khairaat pembelajaran Al-Qur’an dilakukan setiap hari sesuai jadwal

pelajaran yang ditetapkan oleh sekolah. Metode yang digunakan adalah

metode Ummi.

Kedua sekolah ini adalah sekolah formal di wilayah Kota Yogyakarta

yang sama-sama memiliki banyak prestasi dan juga sama-sama terakreditasi

A. Kedua sekolah ini juga menjadikan pembelajaran Al-Qur’an sebagai

program unggulan yang harus ada dan terlaksana dengan baik. Kedua sekolah

ini juga memiliki banyak prestasi khususnya di bidang Al-Qur’an.

20Direktorat Pendidikan Madrasah Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama RI,
Kurikulum Madrasah 2013 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar.
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Efektivitas pembelajaran Al-Qur’an menjadi hal penting dalam proses

pembelajaran. Penggunaan metode sesungguhnya memiliki tujuan untuk

memperoleh pembelajaran yang lebih efektif baik itu dari segi proses

pembelajarannya maupun dalam hasil pembelajarannya. Umumnya metode

yang berbeda akan memberikan hasil yang berbeda. Penulis tertarik untuk

meneliti efektivitas pembelajaran Al-Qur’an yang pada awalnya digunakan di

luar sekolah dapat diterapkan di lingkungan sekolah. Penulis ingin

mengkomparasikan efektivitas pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan

metode Iqro’ di MIN Yogyakarta II dibandingkan dengan metode Ummi di

SDIT Al-Khairaat Yogyakarta sebagaimana diketahui bahwa metode Iqro’ dan

metode Ummi berawal dari sumber yang sama yaitu Qiro’ati.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

yang dijadikan pokok penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana efektivitas pembelajaran Al-Qur’an Metode Iqro’ di MIN

Yogyakarta II?

2. Bagaimana efektivitas pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi di SDIT

Al-Khairaat Yogyakarta?

3. Bagaimana perbandingan efektivitas proses pembelajaran Al-Qur’an

antara penggunaan Metode Iqro’ di MIN Yogyakarta II dan penggunaan

Metode Ummi di SDIT Al-Khairaat Yogyakarta?
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4. Bagaimana perbandingan efektivitas hasil pembelajaran Al-Qur’an antara

penggunaan Metode Iqro’ di MIN Yogyakarta II dan penggunaan Metode

Ummi di SDIT Al-Khairaat Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya

penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan efektivitas pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Iqro’

di MIN Yogyakarta II.

2. Mendeskripsikan efektivitas pembelajaran Al-Qur’an dengan metode

Ummi di SDIT Al-Khairaat Yogyakarta.

3. Membandingkan efektivitas proses pembelajaran Al-Qur’an dengan

Metode Iqro’ di MIN Yogyakarta II  dan Metode Ummi di  SDIT Al-

Khairaat Yogyakarta.

4. Membandingkan efektivitas hasil pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode

Iqro’ di MIN Yogyakarta II  dan Metode Ummi di  SDIT Al-Khairaat

Yogyakarta.

Penelitian ini diharapkan berguna untuk:

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan

informasi tentang metode pembelajaran Al-Qur’an yang unggul

sebagimana telah diterapkan di lembaga pendidikan formal khususnya di

tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.



11

2. Secara praktis bagi lembaga sekolah/madrasah, hasil penelitian ini bisa

menjadi bahan masukan untuk mencari solusi untuk meningkatkan

efektivitas pembelajaran Al-Qur’an pada siswa SD/MI.

3. Secara praktis untuk Kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan

dalam hal manajemen sekolah terkait kemampuan Sumber Daya Manusia

pengajar Al-Qur’an di lembaga sekolah/madrasah.

4. Secara praktis untuk Guru pengajar Al-Qur’an, hasil penelitian ini dapat

menjadi evaluasi untuk meningkatkan kreativitas agar tercapai

pembelajaran Al-Qur’an yang efektif.

D. Kajian Pustaka

Terkait dengan tema penelitian tentang pembelajaran Al-Qur’an,

ditemukan sejumlah hasil penelitian yang senada. Pertama, Tesis yang

berjudul “ Pembaruan Metodologi Pembelajaran Membaca Al- Qur’an (Studi

Pemikiran KH. As’ad Humam dan Penerapannya di TKA-TPA “AMM”

Kotagede Yogyakarta) karya saudara Mangun Budiyanto.21 Tesis ini mengkaji

pemikiran KH.As’ad Humam yang gelisah ketika makin berkurangnya anak-

anak yang belajar membaca Al-Qur’an. Metode yang ada saat itu adalah

metode Bagdadiyyah yang dirasa kurang menarik dan proses belajar yang

sangat lama. Hingga KH. As’ad Humam membuat metode cara mudah

membaca Al-Qur’an Iqro’. Penelitian ini mengkombinasikan library research

21Mangun Budiyanto, Pembaruan Metodologi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an (Studi
Pemikiran KH. As’ad Humam di TKA-TPA “AMM” Kotagede Yogyakarta), Tesis,
(Yogyakarta:Pps UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 2009).
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dan field research. Dan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dengan

metode Iqro’ anak-anak lebih cepat bisa membaca Al-Qur’an.

Perbedaannya dengan penelitian ini adalah pada pada penelitian ini

peneliti tidak melakukan library research namun melakukan field research.

Penelitian ini dilakukan langsung di lokasi penelitian yaitu di MIN

Yogyakarta II dan SDIT Al-Khairaat Yogyakarta.

Kedua, Tesis yang berjudul “Manajemen Pembelajaran Al-Qur’an

Metode Ummi (Studi Kasus di SDIT Luqman Al-Hakim Yogyakarta)” karya

saudara Sahril.22 Tesis ini mengkaji manajeman pembelajaran Al-Qur’an

metode Ummi. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan tinjauan yang

digunakan adalah manajemen. Hasil yang diperoleh adalah bahwa ada 8

(delapan) pilar bangunan sistem mutu yang menjadikan suksesnya manajemen

pembelajaran Al-Qur’an tersebut. Ke 8 pilar itu adalah : Sertifikasi guru,

tahapan baik dan benar, target jelas dan terukur, mastery learning yang

konsisten, waktu memadai, Quality kontrol yang intensif, rasio guru dan siswa

yang proporsional, dan progress report setiap siswa.

Saudara Sahril banyak membahas tentang metode Ummi dalam

tesisnya sedangkan yang membedakannya dengan penelitian ini adalah,

peneliti tidak hanya ingin melihat implementasi metode Ummi dalam

pembelajaran Al-Qur’an yang digunakan di SDIT Al-Khairaat namun juga

ingin mengkomparasikan dua metode pembelajaran Al-Qur’an yaitu Iqro’ dan

22 Sahril, Manajemen Pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi (Studi Kasus di SDIT
Luqman Al-Hakim Yogyakarta),Tesis, (Yogyakarta: Pps UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013).
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Ummi. Sehingga penelitian ini dilakukan di dua lokasi, yaitu di SDIT Al-

Khairaat dan MIN Yogyakarta II.

Ketiga, Tesis yang berjudul “Problematika Kemampuan Membaca Al-

Qur’an (Studi Kasus Siswa SMP Negeri 29 Semarang)” karya saudari

Istiqomah.23 Tesis ini mengkaji tentang kemampuan membaca Al-Qur’an

siswa SMP di SMP Negeri 29 Semarang, faktor-faktor yang

mempengaruhinya dan solusi untuk memecahkan problematika tersebut.

Penelitian yang dilakukan saudari Istiqomah merupakan penelitian lapangan

(field research) bersifat kualitatif dengan pendekatan ilmu pendidikan dan

ilmu Al-Qur’an. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan

membaca Al-Qur’an siswa SMP Negeri 29 Semarang bervariatif. Faktor-

faktor yang mempengaruhinya bisa berasal dari dalam dirinya (intern) maupun

dari luar dirinya (ekstern). Dan dalam mengatasi problematika ini tidak hanya

melibatkan guru saja namun juga perlu didukung peran aktif orang tua siswa.

Saudari Istiqomah banyak membahas permasalah problematika

membaca Al-Qur’an dan menemukan faktor penyebabnya. Yang

membedakannya dengan penelitian ini adalah penelitian ini dilakukan untuk

mengkomparasikan efektivitas pembelajaran Al-Qur’andari dua metode

pembelajaran Al-Qur’an yaitu metode Iqro’ dan Ummi.

23Istiqomah, Problematika Kemampuan Membaca Al-Qur’an (Studi Kasus Siswa SMP
Negeri 29 Semarang),Tesis, (Yogyakarta: Pps UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012).
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E. Metode Penelitian

Metode Penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 24 Adapun hal-hal

yang berkaitan dengan metode penelitian dalam penelitian ini dapat dijelaskan

sebagai berikut.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kombinasi yaitu, penelitian

yang mengkombinasikan atau menghubungkan antara metode penelitian

kualitatif dan kuantitatif untuk digunakan bersama-sama dalam suatu

kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif,

valid, reliabel, dan objektif.25 Peneliti menggunakan penelitian deskriptif

selanjutnya di akhir dilakukan penelitian komparasi. Penelitian deskriptif

adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi

mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya

pada suatu penelitian yang dilakukan.26 Tujuannya untuk membuat

pecandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan

sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.27

Komparasi berasal dari bahasa Inggris compare yang berarti

bandingan, comparative yang berarti berhubungan dengan perbandingan,

24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,2008), hlm.3.

25 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta,2011),
hlm. 404.

26Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, cet. ke-12, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2013), hlm. 234.

27Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, cet. ke-2, (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2003),  hlm. 75.
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comparability yang berarti sifat yang bisa diperbandingkan dan

comparison yang berarti perbandingan.28 Sehingga penelitian komparasi

menurut Dra. Aswarni Sudjud sebagaimana dikutip oleh Suharsimi

Arikunto adalah penelitian yang berusaha menemukan persamaan dan

perbedaan (membandingkan) tentang benda, orang, prosedur kerja, ide,

kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur

kerja.29

Di awal peneliti menggunakan penelitian deskriptif dalam

mengungkap proses pembelajaran Al-Qur’an metode Iqro’ dan Ummi.

Bersamaan juga peneliti mengkomparasikan proses dan hasil pembelajaran

Al-Qur’an dari metode Iqro’ dan Ummi.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah

Concurrent Embedded Design dimana dalam penelitian ini

menggabungkan antara metode kualitatif dan metode kuantitatif dengan

mencampurkan kedua metode tersebut secara tidak seimbang.30 Dalam

penelitian ini lebih diutamakan pada metode kualitatif sebagai metode

primer sedangkan metode kuantitatif sebagai metode sekunder. Dalam

penelitian ini juga, peneliti ingin melihat sekaligus membandingkan

keefektifan metode Iqro’ dan Ummi yang diimplementasikan di masing-

28Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, cet. ke-22, (Jakarta:  PT. Rajagrafindo
Persada, 2010),  hlm. 273.

29Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet. ke-13 (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2006),  hlm. 267.

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi…, hlm. 537.
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masing lokasi dapat mencapai target yang telah ditetapkan masing-masing

lembaga, baik dari segi proses pembelajaran maupun hasil pembelajaran.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana efektivitas

pembelajaran Al-Qur’an baik metode Iqro dan Ummi diterapkan dalam

pendidikan formal di sekolah/madrasah. Sehingga penelitian ini dilakukan

di dua lokasi yang berbeda. Yaitu di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)

Yogyakarta II yang beralamat di Jalan Mendungwarih No. 149 A

Giwangan Yogyakarta dan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al-

Khairaat yang beralamat di Jalan Pramuka No. 627 Gang Radjiman

Umbulharjo Yogyakarta.

Peneliti melakukan penelitian di MIN Yogyakarta II karena

madrasah ini adalah salah satu madrasah yang menggunakan metode Iqro’.

Begitu juga di SDIT Al-Khairaat karena di sekolah ini metode

pembelajaran Al-Qur’an yang digunakan adalah metode Ummi. Selain itu

kedua sekolah ini telah lama mengadakan pembelajaran Al-Qur’an dan

menjadikannya sebagai program unggulan.

4. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.31

Karena dalam penelitian ini menggunkan metode kombinasi

dengan gabungan pendekatan kualitatif dan kuantitatif maka untuk

pendekatan kuantitatif harus ditetapkan populasi dan sampelnya. Dalam

penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa MIN

Yogyakarta II dan SDIT Al-Khairaat Yogyakarta berjumlah 830 siswa dan

sampelnya menggunakan sampel purposif. Sampel purposif adalah

pengembangan lain dari sampel sembarang (convenience sampling)

dimana sampel yang diambil berdasarkan alasan atau tujuan tertentu dari

peneliti.32

Peneliti ingin meneliti efektivitas hasil pembelajaran Al-Qur’an

dengan melakukan test. Namun akan sulit jika tes dilakukan kepada

seluruh siswa. Karena kedua sekolah sudah membuat target bahwa siswa

ditargetkan di kelas III siswa sudah menyelesaikan jilid 6 dan sudah bisa

membaca Al-Qur’an, maka peneliti anak melakukan tes pada siswa kelas

III. Jumlah siswa kelas III di MIN Yogyakarta adalah 76 siswa dan jumlah

siswa kelas III di SDIT Al-Khairaat adalah 62 siswa sehingga jumlahnya

138 siswa. Setelah di periksa ternyata di kelas III masih ada siswa yang

belum menyelesaikan jilid 6. Maka siswa diklasifikasikan sesuai tingkat

jilidnya dan direduksi lagi jumlahnya sesuai presentase banyaknya siswa

di tingkat jilidnya masing-masing. Maka sampel yang ditetapkan adalah 37

31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 117.
32 Eriyanto, Teknik Sampling Analisis Opini Publik, (Yogyakarta:LKIS, 2007), hlm. 250.
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siswa MIN Yogyakarta II dan 26 siswa SDIT Al-Khairaat Yogyakarta.

Sehingga jumlah sampel yang dites berjumlah 63 siswa. Adapun

klasifikasi dan reduksi dalam pemilihan sampel hingga data siswa yang

dites secara detail dapat dilihat pada halaman lampiran.

5. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi antara kulaitatif dan

kuantitatif. Maka data yang ingin diperoleh berupa data kualitatif dan

kuantitatif. Peneliti memperoleh data kualitatif melalui observasi,

interview, dan dokumentasi. Dan untuk memperoleh data kuantitaif maka

peneliti melakukan test. Masing-masing teknik pengumpulan data tersebut

dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) Observasi

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku

dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara

langsung.33

Dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung ke lokasi untuk

melakukan pengamatan seputar proses pembelajaran Al-Qur’an di

masing-masing lokasi lalu mengumpulkan data-data yang akan diolah

kemudian. Yang diobservasi adalah segala hal yang berhubungan

dengan proses pembelajaran Al-Qur’an seperti: pengorganiasasian

materi, komunikasi antara guru dan siswa, menguasaan materi,

33Basrowi.dkk, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008),
hlm.93.
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antusiasme siswa, sikap positif guru, pemilihan pendekatan

pembelajaran, dan pemilihan teknik evaluasi.

b) Wawancara (Interview)

Wawancara (interview) adalah percakapan dengan maksud

tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai

pengaju/pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee)

sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu.34 Dalam hal ini peneliti

mewawancarai Kepala sekolah/madrasah, guru Al-Qur’an, dan juga

para siswa yang mengikuti pembelajaran Al-Qur’an. Terkait dengan

instrumen wawancara dapat dilihat pada halaman lampiran.

Dari kepala sekolah diperoleh data sejarah pelaksanaan

pembelajaran Al-Qur’an dan target dan harapan kepala sekolah

terkait pembelajaran Al-Qur’an. Dari guru Al-Qur’an akan diperoleh

data tentang proses dan hasil pembelajaran Al-Qur’an. Dan dari siswa

diperoleh data tentang kesan dan antusiasme siswa.

c) Dokumentasi

Dokumentasi adalah mengambil data yang sudah

terdokumentasikan menjadi dokumen resmi.35 Dokumentasi ini untuk

mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data-data yang valid

yang sudah menjadi dokumen resmi sekolah/madrasah. Data yang

dapat dikumpulkan adalah data jumlah siswa dan data perkembangan

siswa dalam pembelajaran Al-Qur’an. Selain itu juga diperoleh data-

34Ibid., hlm. 127.
35 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-26, (Bandung:  PT. Remaja

Rosdakarya, 2009), hlm. 217.
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data umum tentang lokasi penelitian. Terkait dokumen yang

diperoleh dapat dilihat pada halaman lampiran.

d) Test

Untuk dapat melakukan test hasil pembelajaran Al-Qur’an

diperlukan instrumen berupa soal test. Instrumen penelitian

merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk

mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran

dalam bentuk daftar pertanyaan yang dipersiapkan untuk

mendapatkan informasi dari responden.36 Instrumen yang digunakan

adalah soal test yang berisi himpunan pertanyaan yang harus dijawab,

harus ditanggapi atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang

ditest.37 Instrumen test tersebut dapat dilihat pada halaman lampiran.

Test yang dilakukan adalah dengan menguji satu per satu siswa

yang menjadi sampel untuk membaca beberapa potongan ayat Al-

Qur’an untuk mengukur hasil pembelajaran Al-Qur’an dari kedua

metode yang digunakan di masing-masing lokasi. Hasil test tersebut

lalu dikomparasikan dengan analisis kuantitatif.

6. Instrumen Pengumpulan Data

a. Instrumen Observasi

Dalam melakukan observasi untuk memperoleh data maka

peneliti harus membuat instrumen observasi. Hal-hal yang perlu

36 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), hlm. 51.

37Sudaryono, dkk.,Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2013), hlm. 63.
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diamati adalah pengorganiasasian materi dan pembelajaran yang

dilakukan oleh guru, komunikasi antara guru dan siswa, penguasaan

materi, antusiasme siswa, sikap positif guru, pemilihan pendekatan

pembelajaran, dan pemilihan teknik evaluasi yang dilakukan oleh guru.

Instrumen yang dibuat berupa catatan hasil pengamatan yang berisi

deskripsi dari apa yang nampak dari kegiatan pembelajaran Al-Qur’an

yang dilaksanakan di lokasi penelitian.

Dalam pengorganisasian materi dan pembelajaran, yang diamati

adalah apakah guru telah menyiapkan materi yang tersusun rapi sesuai

tahapan, apakah ada kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan

penutup pembelajaran. Terkait komunikasi, dapat diamati apakah

siswa dapat memahami penyampaian dari guru. Terkait penguasaan

materi dan antusiasme siswa dapat diamati apakah guru dapat

memberikan contoh bacaan dengan benar dan siswa dapat antusias

mengikuti pembelajaran termasuk melaksanakan tugas yang diberikan.

Terkait sikap positif guru dapat diamati bagaimana tutur kata dan

perhatian guru terhadap siswa. Terkait pendekatan pembelajaran, dapat

diamati pendekatan apa yang dilakukan oleh guru. Dan terkait

pemilihan teknik evaluasi, dapat diamati bagaimana guru melakukan

penilaian dan evaluasi setiap pembelajaran. Adapun instrumen

observasinya dapat dilihat pada halaman lampiran.



22

b. Instrumen Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data dan informasi dari

subjek penelitian yang terdiri dari Kepala Sekolah/Madrasah, beberapa

guru Al-Qur’an, dan beberapa siswa. Instrumen yang dibuat adalah

berupa daftar pertanyaan yang dibuat untuk mendapatkan informasi.

Dari kepala sekolah diperoleh data tentang sejarah pelaksanaan

pembelajaran Al-Qur’an dan target dan harapan kepala sekolah terkait

pembelajaran Al-Qur’an. Dari guru Al-Qur’an diperoleh data tentang

proses pembelajaran Al-Qur’an, proses penerimaan guru Al-Qur’an,

prosedur pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an, manajemen kelas,

penanganan siswa yang mengalami kesulitan, dan teknis dalam

penilaian pembelajaran Al-Qur’an. Dan dari siswa diperoleh data

tentang kesan dan antusiasme siswa. Adapun instrumen wawancara

dapat dilihat pada halaman lampiran.

c. Instrumen Tes

Untuk mengetahui kualitas bacaan Al-Qur’an siswa dari kedua

lokasi penelitian maka perlu dilakukan tes. Agar terstandar maka yang

melakukan tes adalah peneliti sendiri. Aspek yang di tes adalah aspek

makharijul-huruf (tempat keluarnya huruf), mad ṭabi’i (bacaan panjang

2 harakat), mad wajib muttaṣil (bacaan harus dipanjangkan 5 harokat),

mad jaiz munfaṣil (bacaan yang boleh dipanjangkan 2, 4 atau 5

harokat), ghunnah (dengung), qalqalah (bunyi pantulan), lam tafhim

dalam lafadz Allah, fawatihu As-Suwar, izhar (bacaan jelas), idghom



23

(memasukkan bacaan), al-waqfu wal-ibtida’ (berhenti dan memulai

bacaan), ikhfa (bacaan yang disamarkan), dan iqlab (mengganti bacaan

yang berbunyi “n” dibaca “m”).

Untuk mengukurnya siswa diminta untuk membaca potongan

ayat Al-Qur’an yang disusun bertahap mulai dari huruf-huruf, kata per

kata, kalimat pendek hingga kalimat panjang. Tulisan yang

dipersiapkan oleh peneliti mengandung semua aspek yang disebutkan

di atas. Siswa akan mendapat skor 1 jika tidak bisa membaca sama

sekali, salah atau lupa. Siswa akan mendapat skor 2 jika membacanya

benar, namun kadang-kadang kurang diperhatikan sehingga terkadang

salah. Siswa mendapat skor 3 jika membacanya benar, namun masih

kurang dalam hal pengaturan nafas. Dan siswa mendapat skor 4 jika

bisa membaca dengan lancar (baik dalam pengaturan nafas) dan benar

(sesuai dengan kaidah ilmu tajwid). Adapun instrumen tes dapat dilihat

pada halaman lampiran.

7. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah kombinasi Concurrent

Embedded Design dimana pada penelitian ini melibatkan pengumpulan

dan analisis data baik kualitatif maupun kuantitatif. Dalam penelitian ini

penelitian kualitatif sebagai metode primer. Proses pencampuran (mixing)
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antar kedua metode ini terjadi ketika peneliti menghubungkan antar

analisis data kualitatif  dan analisis data kuantitatif.38

a. Metode Kualitatif

Di awal peneliti akan menggunakan analisis interaktif yang

dikembangkan oleh Matthew B. Miles yang terdiri dari tiga komponen

analisis yang saling berinteraksi, yaitu reduksi data atau penyederhanaan

data (data reduction), sajian data (data display), dan penarikan

kesimpulan (data conclution:Drawing/verifying).39Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada bagan di bawah ini.

Gambar1. Model Analisis Interaktif Matthew B. Milles

Tahapan pertama, peneliti mengumpulkan data-data yang

berkaitan dengan masalah penelitian dari metode observasi, wawancara,

instrumen dan dokumentasi.Tahapan kedua, data-data yang telah

terkumpul direduksi dan diklasifikasikan untuk kemudian disajikan.

Tahapan ketiga, Data hasil sajian dianalisis. Seluruh proses

pembelajaran Al-Qur’an dianalisis dengan analisis kualitatif.

38John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed , terj.
Achmad Fawaid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010 ), hlm. 317

39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 338

Data
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Data
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Conlusions: Drawing/
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Data
Display



25

b. Metode Kuantitatif

Metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui hasil

pembelajaran Al-Qur’an dari kedua metode tersebut sehingga diketahui

data-data yang berupa angka seperti jumlah nilai, rata-rata, standar

deviasi, nilai tertinggi, dan nilai terendah. Selain itu, metode kuantitatif

juga untuk memperoleh data tentang komparasi efektivitas hasil

pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Iqro’dan metode Ummi.

Teknik analisisnya menggunakan Tes”t”. Tes “t” adalah salah satu tes

statistik yang dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan

hipotesis nihil yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel

yang diambil dari populasi yang sama.40

1) Rumusan Masalah : Adakah perbedaan yang signifikan antara hasil

pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunkan metode Iqro’ dengan

pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Ummi?

2) Hipotesis

Ho = tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajaran

Al-Qur’an dengan menggunkan metode Iqro’ dengan pembelajaran

Al-Qur’an dengan metode Ummi.

Ha = Ada perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajaran Al-

Qur’an dengan menggunkan metode Iqro’ dengan pembelajaran Al-

Qur’an dengan metode Ummi.

3) Uji persayaratan analisis

40Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan …,  hlm. 278.
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Untuk penggunaan analisis komparasi dengan menggunakan T-test,

diperlukan beberapa uji prasyarat analisis, yaitu: uji normalitas dan

uji homogenitas variance. Uji ini menggunakan aplikasi SPSS.

4) Melakukan uji hipotesis

Uji ini dilakukan dengan T-test menggunakan aplikasi SPSS.

c. Analisis Data Hasil Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif

Setelah kedua metode dilakukan maka kedua hasilnya dianalisis

untuk diambil kesimpulannya. Adapun bagan proses analisis

penelitiannya dapat dilihat pada bagan berikut ini.

Gambar 2. Bagan Analisis Data

Kajian Teori

Penentuan populasi dan sampel

Komparasi Efektivitas Proses Pembelajaran

Pendekatan
Pembelajaran

Teknik
Evaluasi

Penentuan Hipotesis

Pengorganisasian
materi dan kegiatan

pembelajaran

Komunikasi
efektif

Pengumpulan dan analisis data kualitatif

Penguasaan materi
dan antusiasme

Sikap
positif

Pengumpulan dan analisis data kuantitatif

Komparasi Efektivitas Hasil Pembelajaran

Penyajian data hasil penelitian

Hasil
Pembelajaran

Rumusan Masalah

Kesimpulan dan Saran
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran dan penjelasan secara sistematis dalam

penulisan tesis ini nantinya, maka peneliti ingin menjelaskannya dalam

sistematika sebagai berikut:

BAB I, berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan

BAB II, berisi tentang konsep dan teori efektitivitas pembelajaran Al-

Qur’an dan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Iqro’ dan metode Ummi.

BAB III, berisi tentang gambaran umum MIN Yogyakarta II dan SDIT

Al-Khairaat Yogyakarta diantaranya: Sejarah berdirinya sekolah/madrsah, visi

dan misi, keadaan siswa, keadaan guru dan staf, sarana dan prasarana serta

kegiatan ekstrakurikulernya.

BAB IV, berisi tentang hasil penelitian, yaitu analisis efektivitas proses

pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Iqro’di MIN Yogyakarta II, analisis

efektivitas proses pembelajaran Al-Qur’an dengan Ummi di SDIT Al-

Khairaat, komparasi efektivitas proses pembelajaran Al-Qur’an metode Iqro’

dan metode Ummi dan komparasi efektivitas hasil pembelajaran Al-Qur’an

metode Iqro’ dan metode Ummi

BAB V, adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan sebagai hasil

kajian sekaligus jawaban atas permasalahan dalam penelitian dan saran-saran

serta rekomendasi penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembelajaran Al-Qur’an di MIN Yogyakarta menggunakan metode

Iqro’. Pembelajaran Al-Qur’an di MIN Yogyakarta tetap berjalan efektif

walaupun dalam hal-hal tertentu tidak mengikuti standar yang telah ditetapkan

oleh lembaga pencetus metode Iqro’. Diantaranya dalam hal pengorganisasian

materi dan pembelajaran tidak adanya kegiatan pembuka (doa pembuka) dan

tidak adanya kegiatan klasikal. Dalam hal evaluasi, tidak adanya standar

evaluasi yang baku dan tidak adanya monitoring dari pencetus metode Iqro’

terhdap lembaga yang memakai iqro’. Hal tersebut berdampak pada hasil

pembelajaran siswa yang seharusnya lancar membaca Al-Qur’an namun perlu

adanya perbaikan kembali. Ada indikasi ketidaktuntasan dalam setiap jenjang

padahal 66% siswa sudah pada tingkatan Al-Qur’an. Walau demikian dalam

hal komunikasi, penguasaan materi, sikap positif, pendekatan pembelajaran,

dan hasil pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

SDIT Al-Khairaat yang telah menggunakan metode Ummi dalam

pembelajaran Al-Qur’an telah berupaya menjalankan pembelajaran sesuai

dengan yang ditetapkan oleh Ummi Foundation. Proses pembelajaran Al-

Qur’an metode Ummi telah berjalan sangat baik/sangat efektif. Dalam segi

pengorganisasian materi dan pembelajaran, guru telah melaksanakan tahapan

pembelajaran sesuai standar metode Ummi. Begitu juga dalam hal sikap

positif, komunikasi, penguasaan materi, antusiasme siswa, pendekatan
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pembelajaran dan teknik evaluasi dapat berjalan dengan sangat baik. Namun

dari segi hasil tidak mencapai target yang telah ditetapkan oleh sekolah. Masih

ditemui siswa yang masih pada tahap jilid 2, 3, 4, 5, dan 6. Padahal

seharusnya di kelas III sudah sampai pada tahap membaca mushaf Al-Qur’an.

Hal ini dikarenakan kriteria penilian yang sangat ketat. Hal ini jug dikarenkan

prinsip yang dipegang oleh guru Al-Qur’an di SDIT Al-Khairaat bahwa lebih

baik pelan tetapi baik daripada dipercepat tetapi harus diperbaiki lagi.

Di MIN Yogyakarta II, 68,75% proses pembelajaran Al-Qur’an telah

berjalan efektif atau dengan kata lain efektivitas proses pembelajaran Al-

Qur’an di MIN Yogyakarta II berjalan dengan baik. Sedangkan di SDIT Al-

Khairaat, 93% proses pembelajaran Al-Qur’an telah berjalan efektif. Sehingga

efektivitas proses pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Al-Khairaat telah berjalan

sangat baik. Artinya proses pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Al-Khairaat

lebih berjalan dengan efektif daripada di MIN Yogyakarta II.

Berdasarkan hasil penilaian pembelajaran Al-Qur’an di MIN Yogyakarta

II diperoleh 72,9% siswa tuntas. Dengan persentasi tersebut maka efektivitas

hasil pembelajaran Al-Qur’an tersebut tergolong baik/efektif. Sedangkan di

SDIT Al-Khairaat diperoleh adalah 69,2% siswa tuntas. Dengan persentasi

tersebut maka hasil pembelajaran Al-Qur’an tersebut menunjukkan

pembelajaran yang juga efektif/baik. Berdasarkan analisis dengan T-test

diperoleh hasil bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara

pembelajaran Al-Qur’an metode Iqro’ di MIN Yogyakarta II dan

pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Al-Khairaat Yogyakarta.
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Artinya hasil pembelajaran Al-Qur’an Metode Iqro’ di MIN Yogyakarta II

sama baiknya atau sama efektifnya dengan hasil pembelajaran Al-Qur’an

Metode Ummi di SDIT Al-Khairaat Yogyakarta.

B. Saran

Berdasarkan tesis ini, kami selaku peneliti memberikan beberapa

saran baik yang bersifat praktis maupun teoritis.

1. Kepada Kepala Madrasah Ibtidiyah Negeri Yogyakarta II dan Kepala

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Khairaat Yogyakarta selaku pimpinan

dan penanggung jawab seluruh aktivitas pembelajaran di sekolah masing-

masing agar senantiasa memberi arahan dan bimbingan untuk kemajuan

perkembangan proses pembelajaran Al-Qur’an sehingga program BTTSQ

ataupun BTHQ ini menjadi program yang mendapat perhatian utama agar

kendala-kendala yang menyebabkan pembelajaran Al-Qur’an menjadi

tidak efektif dapat diminimalisir.

2. Kepada Koordinator BTTSQ dan guru Al-Qur’an MIN Yogyakarta II

untuk senantiasa meningkatkan kualitas proses khususnya dalam hal

monitoring pembelajaran Iqro’ sesuai dengan petunjuk Team Tadarus

AMM. Perlu juga adanya kerjasama yang intensif dengan Team Tadarus

AMM selaku pencetus metodologi Iqro’. Baik kerjasama dalam hal

pelatihan guru maupun hal-hal lain untuk meningkatkan hasil

pembelajaran Al-Quran dan sebagai upaya meningkatkan kualitas bacaan

Al-Qur’an siswa.
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3. Kepada Koordinator BTHQ dan guru Al-Qur’an SDIT Al-Khairaat

Yogyakarta untuk senantiasa menjaga kualitas bacaan siswa namun juga

harus menyiapkan langkah-langkah strategis untuk dapat mengejar target

baik target yang telah ditetapkan oleh sekolah maupun target yang

ditetapkan oleh Ummi Foundation.
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PEDOMAN WAWANCARA

Yang akan diwawancarai adalah Kepala Sekolah,beberapa guru Al-Qur’an, dan

beberapa siswa.

A. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

1. Sejak kapan pembelajaran Al-Qur’an ini sudah dilaksanakan?

2. Apa target yang ingin dicapai sekolah/madrasah terkait kemampuan

membaca Al-Qur’an siswa?

3. Apa yang diharapkan bapak/ibu dengan adanya pembelajaran Al-Qur’an

ini di sekolah/madrasah ini?

B. Pedoman Wawancara Guru Al-Qur’an

1. Apa nama program pembelajaran Al-Qur’an di sekolah/madrasah ini?

2. Sejak kapan program ini berjalan?

3. Bagaimana pengorganisasian pembelajaran Al-Qur’an di

sekolah/madrasah ini?

4. Apakah ada standar yang ditetapkan sekolah/madrasah untuk menjadi guru

Al-Qur’an?

5. Bagaimana pengelolaan pembelajaran dan kerjasama antar guru Al-

Qur’an?

6. Bagaimana prosedur mengajar Al-Qur’an di sekolah/madrasah ini?

7. Bagaimana cara guru Al-Qur’an memotivasi siswa untuk belajar membaca

Al-Qur’an?

8. Bagaimana cara guru menangani siswa yang sulit membaca Al-Qur’an?

9. Bagaimana cara guru menjaga agar siswa tetap tertib selama belajar?

10. Bagaimana prosedur dan teknik penilaian dalam pembelajaran Al-Qur’an

di sekolah/madrasah ini?

C. Pedoman Wawancara Siswa

1. Apakah kamu senang membaca Al-Qur’an? Mengapa?

2. Menurutmu membaca Al-Qur’an itu sulit atau mudah? Mengapa?

3. Berikan pendapatmu tentang guru yang mengajar Al-Qur’an?



HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan Koordinator BTTSQ MIN Yogyakarta II, Bapak Ismail,

S. Ag.Hari Sabtu, 22 Agustus 2015 Pukul 09.00 WIB.

1. BTTSQ adalah program yang dimulai sejak tahun 2010. BTTSQ singkatan

dari Baca Tulis Tahfidz dan Seni Al-Qur’an.

2. Sebelum tahun 2010 sudah ada program BTAQ (Baca Tulis Al-Qur’an)

namun metode yang digunakan tidak tetap terserah guru yang mengajar.

BTTSQ menggunakan metode Iqra’

3. Pembelajaran Al-Qur’an dilaksanakan setiap hari selasa-jumat pukul

06.30-07.30. Dengan jumlah tenaga pengajar Al-Qur’an untuk membaca

Al-Qur’an 27 orang, tahfidz 5 orang, qiro’at 1 orang dan kaligrafi 1 orang.

Untuk tahfidz, qiro’at dan kaligrafi itu pilihan sedangkan untuk belajar

membaca Al-Qur’an itu wajib diikuti seluruh siswa.

4. Untuk menjadi guru Al-Qur’an kami mengadakan seleksi dengan

mendatangkan penguji dari luar. Rekomendasi penguji itu yang kami

terima, kami minta komitmennya untuk mengajar.

5. Sepekan sekali kami ada rapat semua tim pengajar BTTSQ.

6. Mungkin ini yang masih menjadi kendala karena tidak semua siswa hadir

tepat waktu pukul 06.30. Sehingga pembelajaran Al-Qur’an tidak bisa

dibuat klasikal. Pembelajaran dilakukan secara privat bergiliran. Setelah

semua siswa mengaji baru dilakukan doa bersama-sama.

7. Ya paling dengan diingatkan, diberitahu

8. Untuk yang sulit membaca Al-Qur’an maka butuh durasi waktu yang lebih

9. Yang sudah dilakukan dengan diberi tugas menulis

10. Ada buku catatan siswa dan daftar perkembangan kemampuan siswa



HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan Guru Iqro’/Al-Qur’an BTTSQ MIN Yogyakarta II,

Bapak Khoiru Rozak.Hari Rabu, 19 Agustus 2015 Pukul 07.30 WIB.

1. Saya kurang tahu, intinya siswa belajar membaca dan menulis Al-Qur’an.

Ada hafalan dan qiro’atnya juga.

2. BTTSQ menggunakan metode Iqro’ yang disusun oleh KH. As’ad Humam

3. Pembelajaran Al-Qur’an dilaksanakan setiap hari selasa-jumat pukul

06.30-07.30.

4. Untuk menjadi guru Al-Qur’an di MIN Yogyakarta II, kami mengikuti

seleksi ujian membaca Al-Qur’an dan microteaching.Setelah dinyatakan

lulus seleksi, kami diminta komitmennya untuk mengajar.

5. Sepekan sekali kami ada rapat semua tim pengajar BTTSQ.

6. Saya juga bingung untuk mengkondisikan karena tidak semua siswa hadir

tepat waktu pukul 06.30. Sehingga pembelajaran Al-Qur’an tidak bisa

dibuat klasikal. Tidak sempat membaca doa pembuka bersama-sama.

Pembelajaran dilakukan secara privat bergiliran. Pokoknya yang ada

duluan datang, dia yang duluan mengaji. Setelah semua siswa mengaji

baru dilakukan doapenutup bersama-sama.

7. Ya paling dengan diingatkan, diberitahu ya saya juga masih belajar gimana

caranya mengajar. Masih perlu penyesuaian.

8. Untuk yang sulit membaca Al-Qur’an, ya ditambah durasi waktunya.

Soalnya gak ada waktu lain lagi.

9. Yang sudah saya lakukan dengan memberi tugas menulis. Walaupun ada

yang mengerjakan ada juga yang tidak mengerjakan. Ada juga yang main

di luar. Saya masih nyari cara supaya anak-anak bisa tertib. Repot juga

nyariin anak yang belum ngaji.

10. Ada buku catatan siswa dan daftar perkembangan kemampuan siswa



HASIL WAWANCARA

Wawancara dengan Kepala SDIT Al-Khairaat Yogyakarta, Ibu Rini Tri Hartati, S.

Pd. Jumat, 23 Oktober 2015 Pukul 08.00 WIB.

1. Sejak sekolah ini berdiri di tahun 2002 maka pelajaran Baca Tulis Hifdzul

Qur’an (BTHQ) sudah ada. Ini adalah ciri dari Sekolah Islam Terpadu

sehingga hukumnya wajib ada.

2. Sekolah ini mentargetkan seluruh siswa mampu membaca Al-Qur’an

dengan baik dan benar sesuai tajwidnya dan siswa juga wajib hafal

minimal Juz 30. Alhamdulillah terkait hafalan ketika meluluskan siswa,

rata-rata siswa hafalannya bisa melebihi 1 juz.

3. Harapannya bagi siswa menjadi lebih semangat dalam belajar Al-Qur’an

dan cinta pada Al-Qur’an. Untuk itu sekolah juga sangat memperhatikan

kualitas SDM para pengajar Al-Qur’an. Ada bimbingan dari Ummi

Foundation dan Alhamdulillah hampir semua guru Al-Qur’an kami sudah

lulus tahsih dan sertifikasi metode Ummi dari Ummi Foundation.



HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan Koordinator BTHQ SDIT Al-Khairaat Yogyakarta , Ibu

Noktriasih. Hari Rabu, 16 Agustus 2015 Pukul 10.15 WIB.

1. BTHQ adalah program yang wajib ada di semua Sekolah Islam terpadu.

Sejak sekolah ini berdiri di tahun 2002 BTHQsudah ada. BTHQ singkatan

dari Baca Tulis Hifdzul Qur’an.

2. Sebelumnya banyak menggunakan metode, pernah memakai Iqro’ lalu

Qiro’ati dan sejak dua tahun yang lalu hingga sekarang telah

menggunakan metode Ummi.

3. Pembelajaran Al-Qur’an dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah di

buat. Dan setiap kelas mendapat alokasi 8 jam pelajaran setiap pekan

dengan tiap satu jam pelajaran selama 35 menit.

4. Untuk menjadi guru Al-Qur’an kami mengadakan seleksi dengan syarat

utama sudah lulus tahsih dan tersertifikasi dari Ummi Foundation.

5. Sepekan sekali kami ada rapat semua tim pengajar BTHQ.

6. Kami menerapkan sesuai dengan pedoman guru metode Ummi terkait

proses dimana ada pembukaan, apersepsi, murojaah, tahfidz, Ummi

Klasikal, Ummi baca simak individual, penilaian, dan Penutup.

7. Ya kami menyadari kemampuan tiap anak bisa jadi berbeda. Yang bisa

kami berikan hanya perhatian lebih dan mencukupkan sesuai

kemampuannya. Jika hanya mampu satu halaman tiap pertemuan ya sudah.

Lebih baik sedikit-sedikit tetapi di kuasai daripada dikejar banyak tapi

besok lupa.

8. Kami mencoba untuk memberikan bimbingan tambahan di waktu-waktu

luangnya walau hanya sebentar. Misalnya setelah sholat dzuhur atau

setelah makan siang atau saat jam istirahat.

9. Yang sudah dilakukan dengan diberi tugas menulis dari buku Ummi.

Memang untuk menjaga tertib perlu ditanamkan sejak kelas 1. Sehingga



ketika sudah naik kelas tidak perlu repot lagi dalam mengelola

kelompoknya.

10. Ada buku catatan siswa dan daftar perkembangan kemampuan siswa.

Terkait prosedur penilaian kami juga mengacu pada prosedur yang

ditetapkan Ummi Foundation juga.



HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan Guru BTHQ SDIT Al-Khairaat Yogyakarta , Ibu

Ruqoyyah Shahwaty. Hari Jumat, 22 Agustus 2015 Pukul 10.15 WIB.

1. Setahu saya BTHQ adalah ciri khas dari sekolah dibawah naungan

Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) artinya wajib ada di semua

Sekolah Islam terpadu.

2. Sebelumnya saya kurang tahu karena saya guru baru. Saya juga baru

mengenal metode Ummi ketika kuliah dan Alhamdulillah lulus tahsih dan

sertifikasi saat kuliah. Setelah itu ngajar di sini.

3. Pembelajaran Al-Qur’an dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah di

buat. Dan setiap kelas mendapat alokasi 8 jam pelajaran setiap pekan

dengan tiap satu jam pelajaran selama 35 menit.

4. Untuk menjadi guru Al-Qur’an kami diwawancarai dulu apakah sudah

lulus tahsih dan tersertifikasi dari Ummi Foundation atau belum.

Alhamdulillah karena saya sudah sertifikasi dan diuji membaca Al-Qur’an

oleh koordinator BTHQ dan dianggap baik, saya diterima mengajar Al-

Qur’an di sini.

5. Sepekan sekali kami ada rapat semua tim pengajar BTHQ.

6. Saya cuma mengikuti aturan dari Ummi Foundation selebihnya saya

improvisasi sendiri.

7. Ya diajari sesuai kemampuannya. Gak terlalu dipaksakan.

8. Kami mencoba untuk memberikan bimbingan tambahan di waktu-waktu

luangnya walau hanya sebentar. Misalnya setelah sholat dzuhur atau

setelah makan siang atau saat jam istirahat.

9. Yang sudah dilakukan dengan diberi tugas menulis dari buku Ummi.

10. Ada buku catatan siswa dan daftar perkembangan kemampuan siswa.

Terkait prosedur penilaian kami juga mengacu pada prosedur yang

ditetapkan Ummi Foundation juga.



HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan salah satu siswa MIN Yogyakarta II kelas IIIA, Abiyyus

Syafi’ Al Anhuri.Hari Jumat, 13 November 2015 Pukul 07.00 WIB.

1. Saya senang membaca Al-Qur’an karena itu wajib bagi umat Islam

2. Belajar Al-Qur’an itu gampang-gampang susah. Susahnya itu nafasnya gak

kuat kalau ayatnya panjang-panjang.

3. Bu guru dan pak guru baikgak pernah marah. Kadang kalau ada yang bacanya

lambat, lama banget nunggu giliran ngajinya.

HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan salah satu siswa MIN Yogyakarta II kelas III B, Athiya

Laila Azizah.Hari Selasa, 17 November 2015 Pukul 07.00 WIB.

1. Saya suka membaca Al-Qur’an. Di masjid juga ngaji.

2. Belajar Al-Qur’an itu susah, gak kuat nafasnya kalau ayatnya panjang-

panjang.

3. Bu guru dan pak guru baik.

HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan salah satu siswa MIN Yogyakarta II kelas III C, Nayla

Nurika Salsabila.Hari Kamis, 19 November 2015 Pukul 07.00 WIB.

1. Saya senang membaca Al-Qur’an.Karena senang aja.

2. Belajar Al-Qur’an itu gampang. Yang penting di rumah ngaji lagi

3. Bu guru baik gak pernah marah.



HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan salah satu siswa SDIT Al-Khairaat Yogyakarta kelas III

A, Fillah Akbaryan Fahrico.Hari Senin, 16 November 2015 Pukul 09.20 WIB.

1. Saya suka membaca Al-Qur’an. Tapi ya gak terlalu juga. Susah gak boleh

salah.

2. Belajar Al-Qur’an itu gampang tapi harus teliti. Kalau banyak salah baca nanti

gak naik halaman.

3. Ustadzah baik. Semangat, kita diajari yel-yel.

HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan salah satu siswa SDIT Al-Khairaat Yogyakarta kelas III

B, Hilwa Zahira Salsabila.Hari Kamis, 26 November 2015 Pukul 09.20 WIB.

1. Saya suka membaca Al-Qur’an. Dapat pahala, disayang sama Allah.

2. Belajar Al-Qur’an itu gampang tapi harus teliti dan sering diulang-ulang di

rumah.

3. Ustadz baik. Semangat, kita diajari yel-yel. Kadang ngelucu. Kita ngajinya

sambil mainin jari.



PEDOMAN OBSERVASI

Hari/ Tanggal : ………

Tempat : ……...

Waktu : ………

NO Obyek Observasi Deskripsi Ket
1 Pengorganisasian

Pembelajaran
2 Komunikasi antara siswa dan

guru
3 Penguasaan Materi dan

antusiasme siswa

4 Sikap positif

5 Pendekatan Pembelajaran

6 Evaluasi pembelajaran



HASIL OBSERVASI

Hari/ Tanggal : Kamis, 20 Agustus 2015

Tempat : Madrasah Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta II (Kelas IIIA)

Waktu : 07.00-07.30 WIB

NO Obyek Observasi Deskripsi Ket
1 Pengorganisasian

Pembelajaran
Guru Al-Qur’an hadir di
dalam kelas langsung duduk
dan satu per satu siswa
mengantri untuk mengaji.
Pembelajaran terlaksana
secara individu. Tidak ada
pembelajaran klasikal. Tidak
juga ada doa pembuka yang
dilakukan bersama-sama.
Guru langsung mengajar.
Satu kelas diajar oleh dua
guru. Masing-masing guru
mengajari sekitar 12-13
siswa. Pembelajaran yang
dilakukan adalah guru
mengamati siswa membaca
buku Iqro’ atau Al-Qur’an
dan membetulkan bacaan
yang salah. Guru
mencontohkan bacaan yang
benar dan siswa mengikuti.
Setelah semua mengaji baru
guru menutup dengan doa
penutup secara bersama-
sama.

2 Komunikasi antara siswa dan
guru

Komunikasi yang terjalin
hanya bersifat individual saat
satu persatu siswa membaca
buku Iqro’ atau Al-Qur’an di
depan guru. Guru
menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti oleh siswa.
Guru menjelaskan sesuai
dengan petunjuk yang tertera
di buku Iqro’.

3 Penguasaan Materi dan
antusiasme siswa

Guru menguasai materi
sehingga saat pembelajaran
Al-Qur’an, siswa yang diajar



semangat dalam membaca
buku Iqro’ maupun Al-
Qur’an. Namun dikarenakan
guru mengajari siswa satu per
satu maka yang terjadi adalah
siswa yang lain tidak bersikap
tertib. Ada yang berlarian di
dalam kelas bahkan ada yang
bermain di luar kelas. Guru
mengakali dengan memberi
tugas menulis namun tidak
semua siswa mengerjakan
tugas tersebut.

4 Sikap positif Sikap positif yang nampak
dari guru adalah sabar dalam
menertibkan siswa, tetap
bersahabat dengan siswa dan
memberi perhatian yang lebih
kepada siswa yang memiliki
kesulitan membaca dengan
memberi durasi yang lebih
lama kepada siswa tersebut.
Guru juga ramah terhadap
siswa dan selalu tersenyum.

5 Pendekatan Pembelajaran Pendekatan pembelajaran
bersifat individual. Tidak
dilengkapi dengan media
pembelajaran ataupun alat
peraga lain sebagai alat bantu.
Maka sebagaimana yang telah
ditetapkan oleh Iqro’ bahwa
siswa diajarkan untuk
langsung membaca dengan
mencontohkan bacaan yang
benar. Siswa tidak diajarkan
konsep yang rumit namun
langsung membaca. Siswa
tidak dikenalkan dengan
istilah-istilah tajwid tetapi
langsung pada cara
membacanya. Seharusnya
siswa yang sudah Al-Qur’an
membawa mushaf Al-Qur’an
Al-Waqfu Wal Ibtida’ namun
banyak siswa yang langsung
membawa Al-Qur’an. Guru



tidak menerangkan betapa
pentingnya materi Al Waqfu
Wal Ibtida’. Siswa membaca
buku Iqro’ dan guru
membetulkan jika ada bacaan
yang salah. Begitupun dengan
menyimak bacaan Al-Qur’an
siswa, guru hanya
membetulkan jika ada bacaan
siswa yang keliru.

6 Evaluasi pembelajaran Tidak ada kriteria yang jelas
dan paten terkait keputusan
siswa boleh melanjutkan
belajar ke halaman berikutnya
atau tidak. Keputusan untuk
menaikkan halaman atau naik
jilid bergantung pada
keputusan guru yang
mengajar siswa tersebut. Jika
menurut guru siswa sudah
memperbaiki bacaan yang
salah dan ketika diulang
sudah bisa maka bisa lanjut
ke halaman berikutnya.
Karena dalam panduan Iqro’
pun tidak dijelaskan secara
rinci.



HASIL OBSERVASI

Hari/ Tanggal : Jumat, 21 Agustus 2015

Tempat : Madrasah Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta II (Mushola) (Kelas VA)

Waktu : 07.00-07.30 WIB

NO Obyek Observasi Deskripsi Ket
1 Pengorganisasian

Pembelajaran
Guru Al-Qur’an hadir di
Mushola dan siswa duduk
berbaris rapi di depan guru
untuk menanti giliran
mengaji. Satu persatu siswa
mengantri untuk mengaji.
Siswa yang menanti giliran
tidak diberi tugas menulis
namun ditugaskan untuk
membaca halaman yang akan
di baca di depan gurunya agar
lebih lancar. Tidak ada doa
pembuka yang dilakukan
bersama-sama. Nampak juga
ada siswa yang terlambat
datang langsung mengantri di
urutan belakang. Guru
memberi contoh bacaan yang
benar dan siswa memperbaiki
bacaannya. Setelah semua
sudah mendapat giliran untuk
mengaji maka guru meminta
siswa untuk berdoa bersama-
sama. Setelah berdoa bersama
siswa kembali masuk ke
dalam kelas.

2 Komunikasi antara siswa dan
guru

Komunikasi yang terjalin
hanya bersifat individual saat
satu persatu siswa membaca
buku Iqro’ atau Al-Qur’an di
depan guru. Guru
menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti oleh siswa
sesuai yang tertera dalam
buku iqro’

3 Penguasaan Materi dan
antusiasme siswa

Guru menguasai materi.
Setiap bacaan siswa yang
salah dapat diberikan contoh



bacaan yang benar. Siswa pun
dapat mengikuti dengan
tertib. Walaupun
pembelajaran bersifat
individual, siswa yang
menunggu giliran tetap
semangat membaca Iqro’
maupun Al-Qur’annya
masing-masing. Tidak ada
yang berkeliaran atau
bermain di dalam Mushola
maupun di luar Mushola.

4 Sikap positif Guru menunjukkan sikap
yang baik. Pembelajaran
dilakukan di Mushola dengan
penekanan kepada siswa
untuk menghormati rumah
Allah. Guru bertanya :”mau
ngapain ke sini? Main atau
ngaji” anak-anak menjawab
“mau ngaji”. Guru
melanjutkan “yang dibaca
apa?” siswa menjawab “Al-
Qur’an”. Guru mengatakan
lagi: “Terus kalau ngaji, yang
dibaca Al-Qur’an di Mushola
lagi, sikapnya harus
bagaimana?” anak-anakpun
bisa tertib.

5 Pendekatan Pembelajaran Pendekatan pembelajaran
bersifat individual. Tidak
dilengkapi dengan media
pembelajaran ataupun alat
peraga lain sebagai alat bantu.
Maka sebagaimana yang telah
ditetapkan oleh Iqro’ bahwa
siswa diajarkan untuk
langsung membaca dengan
mencontohkan bacaan yang
benar. Siswa tidak diajarkan
konsep yang rumit namun
langsung membaca. Siswa
tidak dikenalkan dengan
istilah-istilah tajwid tetapi
langsung pada cara
membacanya. Siswa yang



sudah Al-Qur’an juga tidak
semua membawa Al-Qur’an
Al-Waqfu Wal Ibtida’
sehingga guru sulit mengajari
pengaturan nafas dalam
membaca Al-Qur’an.

6 Evaluasi pembelajaran Tidak ada kriteria yang jelas
dan paten terkait keputusan
siswa boleh melanjutkan
belajar ke halaman berikutnya
atau tidak. Keputusan untuk
menaikkan halaman atau naik
jilid bergantung pada
keputusan guru yang
mengajar siswa tersebut.
Melihat siswa tidak terlalu
banyak salahnya maka bisa
dinaikkan ke halaman
berikutnya.Hal ini dilakukan
karena dalam panduan Iqro’
pun tidak dijelaskan secara
rinci.



HASIL OBSERVASI

Hari/ Tanggal : Selasa, 17 November 2015

Tempat : Madrasah Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta II (Kelas IIIb)

Waktu : 06.30-07.30 WIB

NO Obyek Observasi Deskripsi Ket
1 Pengorganisasian

Pembelajaran
Guru Al-Qur’an hadir di
dalam kelas langsung duduk
dan satu per satu siswa
mengantri untuk mengaji.
Pembelajaran terlaksana
secara individu. Tidak ada
pembelajaran klasikal. Tidak
juga ada doa pembuka yang
dilakukan bersama-sama.
Guru langsung mengajar.
Satu kelas diajar oleh dua
guru. Masing-masing guru
mengajari sekitar 12-13
siswa. Pembelajaran yang
dilakukan adalah guru
mengamati siswa membaca
buku Iqro’ atau Al-Qur’an
dan membetulkan bacaan
yang salah. Guru
mencontohkan bacaan yang
benar dan siswa mengikuti.
Setelah semua mengaji baru
guru menutup dengan doa
penutup secara bersama-
sama.

2 Komunikasi antara siswa dan
guru

Komunikasi yang terjalin
hanya bersifat individual saat
satu persatu siswa membaca
buku Iqro’ atau Al-Qur’an di
depan guru. Guru
menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti oleh siswa.

3 Penguasaan Materi dan
antusiasme siswa

Guru menguasai materi
sehingga saat pembelajaran
Al-Qur’an, siswa yang diajar
semangat dalam membaca
buku Iqro’ maupun Al-
Qur’an. Namun dikarenakan



guru mengajari siswa satu per
satu maka yang terjadi adalah
siswa yang lain tidak bersikap
tertib. Ada yang berlarian di
dalam kelas bahkan ada yang
bermain di luar kelas. Guru
mengakali dengan memberi
tugas menulis namun tidak
semua siswa mengerjakan
tugas tersebut.

4 Sikap positif Sikap positif yang nampak
dari guru adalah sabar dalam
menertibkan siswa, tetap
bersahabat dengan siswa dan
memberi perhatian yang lebih
kepada siswa yang memiliki
kesulitan membaca dengan
memberi durasi yang lebih
lama kepada siswa tersebut.
Guru juga ramah terhadap
siswa dan selalu tersenyum.

5 Pendekatan Pembelajaran Pendekatan pembelajaran
bersifat individual. Tidak
dilengkapi dengan media
pembelajaran ataupun alat
peraga lain sebagai alat bantu.
Maka sebagaimana yang telah
ditetapkan oleh Iqro’ bahwa
siswa diajarkan untuk
langsung membaca dengan
mencontohkan bacaan yang
benar. Siswa tidak diajarkan
konsep yang rumit namun
langsung membaca. Siswa
tidak dikenalkan dengan
istilah-istilah tajwid tetapi
langsung pada cara
membacanya.

6 Evaluasi pembelajaran Tidak ada kriteria yang jelas
dan paten terkait keputusan
siswa boleh melanjutkan
belajar ke halaman berikutnya
atau tidak. Di dalam halaman
Ebta ada tulisan “ulangi lagi
sampai benar semua” tetapi
keputusan untuk menaikkan



halaman atau naik jilid
bergantung pada keputusan
guru yang mengajar siswa
tersebut. Ada beberapa siswa
yang mengulang halaman
yang sama untuk pertemuan
berikutnya karena masih
sering salah dalam
membaca.Ada pula yang
tetap dinaikkan karena tidak
terlalu banyak salahnya.
Nampak seorang siswa yang
sedang ujian kenaikan jilid
diuji oleh Koordinator
BTHQ. Diperoleh informasi
bahwa setiap ada yang akan
ujian kenaikan jilid maka
yang menguji hanya satu
orang yaitu koordinator guru
BTHQ.



HASIL OBSERVASI

Hari/ Tanggal : Kamis, 19 November 2015

Tempat : Madrasah Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta II (Kelas IIIc)

Waktu : 06.30-07.30 WIB

NO Obyek Observasi Deskripsi Ket
1 Pengorganisasian

Pembelajaran
Guru Al-Qur’an hadir di
dalam kelas langsung duduk
dan satu per satu siswa
mengantri untuk mengaji.
Pembelajaran terlaksana
secara individu. Tidak ada
pembelajaran klasikal. Tidak
juga ada doa pembuka yang
dilakukan bersama-sama.
Guru langsung mengajar.
Satu kelas diajar oleh dua
guru. Masing-masing guru
mengajari sekitar 12-13
siswa. Pembelajaran yang
dilakukan adalah guru
mengamati siswa membaca
buku Iqro’ atau Al-Qur’an
dan membetulkan bacaan
yang salah. Guru
mencontohkan bacaan yang
benar dan siswa mengikuti.
Setelah semua mengaji baru
guru menutup dengan doa
penutup secara bersama-
sama. Wali kelas IIIC juga
ikut bersama menemani di
dalam kelas.

2 Komunikasi antara siswa dan
guru

Komunikasi yang terjalin
hanya bersifat individual saat
satu persatu siswa membaca
buku Iqro’ atau Al-Qur’an di
depan guru. Guru
menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti oleh siswa.

3 Penguasaan Materi dan
antusiasme siswa

Guru menguasai materi
sehingga saat pembelajaran
Al-Qur’an, siswa yang diajar
semangat dalam membaca



buku Iqro’ maupun Al-
Qur’an. Adanya wali kelas di
dalam kelas membantu guru
Al-Qur’an untuk menertibkan
siswa. Siswa yang menanti
giliran mengaji diberi tugas
menulis dan semua siswa
mengerjakan tugas menulis.

4 Sikap positif Sikap positif yang nampak
dari guru adalah sabar dalam
menertibkan siswa, tetap
bersahabat dengan siswa dan
memberi perhatian yang lebih
kepada siswa yang memiliki
kesulitan membaca dengan
memberi durasi yang lebih
lama kepada siswa tersebut.
Guru juga ramah terhadap
siswa dan selalu tersenyum.

5 Pendekatan Pembelajaran Pendekatan pembelajaran
bersifat individual. Tidak
dilengkapi dengan media
pembelajaran ataupun alat
peraga lain sebagai alat bantu.
Maka sebagaimana yang telah
ditetapkan oleh Iqro’ bahwa
siswa diajarkan untuk
langsung membaca dengan
mencontohkan bacaan yang
benar. Siswa tidak diajarkan
konsep yang rumit namun
langsung membaca. Siswa
tidak dikenalkan dengan
istilah-istilah tajwid tetapi
langsung pada cara
membacanya. Sayangnya
untuk yang Al-Qur’an tidak
semuanya membawa Al-
Qur’an Al Waqfu Wal
Ibtida’.

6 Evaluasi pembelajaran Tidak ada kriteria yang jelas
dan paten terkait keputusan
siswa boleh melanjutkan
belajar ke halaman berikutnya
atau tidak. Keputusan untuk
menaikkan halaman atau naik



jilid bergantung pada
keputusan guru yang
mengajar siswa tersebut.
Karena dalam panduan Iqro’
pun tidak dijelaskan secara
rinci.



HASIL OBSERVASI

Hari/ Tanggal : Rabu, 19 Agustus 2015

Tempat : Masjid Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Khairaat Kelas (IIIb)

Waktu : 08.10-09.20 WIB

NO Obyek Observasi Deskripsi Ket
1 Pengorganisasian

Pembelajaran
Pembelajaran dilakukan di
dalam Masjid. Siswa dibagi
menjadi empat kelompok
yang mana tiap kelompok
terdiri dari 6-11 siswa. Ada
empat guru yang mengajar.
Ada kelompok 1 yaitu jilid 3,
Kelompok 2 jilid 2,3,5,
kelompok 3 jilid 5, dan
kelompok 4 jilid 6 dan Al-
Qur’an. Urutan pembelajaran
tiap kelompok sama dimulai
dengan berdoa bersama-sama
di masing-masing kelompok.
Setelah itu dilakukan
muroja’ah hafalan juz 30,
dilanjutkan dengan
menambah hafalan. Setelah
itu pembelajaran membaca
Al-Qur’an dimulai. Dalam
metode Ummi pembelajaran
Al-Qur’an tergabung antara
membaca Al-Qur’an dan
menghafal Al-Qur’an.
Pembelajaran dilanjutkan
dengan klasikal dengan
bantuan alat peraga Ummi.
Guru memberi penanaman
konsep di awal. Siswa
berlatih bersama-sama dalam
pembelajaran klasikal.
Setelah itu siswa diberi tugas
menulis tulisan yang tertera
dalam alat peraga. Satu
persatu siswa membaca buku
Ummi dengan disimak oleh



guru. Ketika ada bacaan
panjang siswa dilatih dengan
isyarat ayunan dan untuk
bacaan yang pendek dilatih
untuk membaca dengan
cepat. Setelah semua
mendapat giliran untuk baca
simak, maka guru
memberikan pesan-pesan,
motivasi atau nasehat. Setelah
itu pembelajaran di tutup
dengan membaca doa
penutup bersama-sama di
kelompoknya.

2 Komunikasi antara siswa dan
guru

Guru menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti
siswa. Guru mengutamakan
penanaman konsep dahulu
untuk dimengerti sebelum
membaca. Nampak guru
memberi isyarat ayunan
untuk bacaan yang panjang.
Dan isyarat ketukan untuk
bacaan yang pendek.

3 Penguasaan Materi dan
antusiasme siswa

Guru menguasai materi dan
mampu menjelaskan konsep
kepada siswa. Siswa pun
antusias untuk belajar dan
membaca tulisan dalam alat
peraga. Tugas yang diberikan
guru berupa tugas menulis,
semua dikerjakan dengan
baik.

4 Sikap positif Sesekali nampak keakraban
antara guru dan siswa dimana
terlihat ada senyum dan
tertawa. Yel-yel yang
digunakan juga memberi
semangat siswa. Untuk siswa
yang lambat atau tertinggal
maka guru menyempatkan
waktu untuk memberikan
bimbingan tambahan di sela-
sela waktu istirahat.

5 Pendekatan Pembelajaran Pendekatan yang digunakan
adalah pembelajaran



kelompok kecil. Ada yang
bersifat klasikal dan
individual. Siswa lebih
banyak dilatih berulang-ulang
dalam pembelajaran klasikal.
Setelah itu baru masuk dalam
individual baca simak.

6 Evaluasi pembelajaran Evaluasi yang diterapkan
adalah pada proses
pembelajaran individual baca
simak. Untuk bisa lanjut ke
halaman berikutnya siswa
hanya diizinkan salah 2 kali
dalam membaca satu
halaman. Salah yang
ditolerirpun hanya salah yang
jika diingatkan bisa
memperbaiki sendiri.



HASIL OBSERVASI

Hari/ Tanggal : Sabtu, 22 Agustus 2015

Tempat : Masjid Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Khairaat (IIIa)

Waktu : 07.00-08.10 WIB

NO Obyek Observasi Deskripsi Ket
1 Pengorganisasian

Pembelajaran
Pembelajaran dilakukan di
dalam Masjid. Siswa dibagi
menjadi empat kelompok
yang mana tiap kelompok
terdiri dari 6-11 siswa. Ada
empat guru yang mengajar.
Ada kelompok 1 yaitu jilid 3,
Kelompok 2 jilid 2,3,5,
kelompok 3 jilid 5, dan
kelompok 4 jilid 6 dan Al-
Qur’an. Urutan pembelajaran
tiap kelompok sama dimulai
dengan berdoa bersama-sama
di masing-masing kelompok.
Setelah itu dilakukan
muroja’ah hafalan juz 30,
dilanjutkan dengan
menambah hafalan. Setelah
itu pembelajaran membaca
Al-Qur’an dimulai. Dalam
metode Ummi pembelajaran
Al-Qur’an tergabung antara
membaca Al-Qur’an dan
menghafal Al-Qur’an.
Pembelajaran dilanjutkan
dengan klasikal dengan
bantuan alat peraga Ummi.
Guru memberi penanaman
konsep di awal. Siswa
berlatih bersama-sama dalam
pembelajaran klasikal.
Setelah itu siswa diberi tugas
menulis tulisan yang tertera
dalam alat peraga. Satu
persatu siswa membaca buku
Ummi dengan disimak oleh
guru. Ketika ada bacaan
panjang siswa dilatih dengan



isyarat ayunan dan untuk
bacaan yang pendek dilatih
untuk membaca dengan
cepat. Setelah semua
mendapat giliran untuk baca
simak, maka guru
memberikan pesan-pesan,
motivasi atau nasehat. Setelah
itu pembelajaran di tutup
dengan membaca doa
penutup bersama-sama di
kelompoknya.

2 Komunikasi antara siswa dan
guru

Guru menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti
siswa. Guru mengutamakan
penanaman konsep dahulu
untuk dimengerti sebelum
membaca. Terdengar ada
komunikasi antara guru dan
siswa. Guru bertanya, “Ada
pelajaran apa di sini?” Siswa
pun menjawab “Ada alif atau
tidak lam sukun ditekan
membacanya.”

3 Penguasaan Materi dan
antusiasme siswa

Guru menguasai materi dan
mampu menjelaskan konsep
kepada siswa. Siswa pun
antusias untuk belajar dan
membaca tulisan dalam alat
peraga. Tugas yang diberikan
guru berupa tugas menulis,
semua dikerjakan dengan
baik.

4 Sikap positif Sesekali nampak keakraban
antara guru dan siswa dimana
terlihat ada senyum dan
tertawa. Yel-yel yang
digunakan juga memberi
semangat siswa. Untuk siswa
yang lambat atau tertinggal
maka guru menyempatkan
waktu untuk memberikan
bimbingan tambahan di sela-
sela waktu istirahat.

5 Pendekatan Pembelajaran Pendekatan yang digunakan
adalah pembelajaran



kelompok kecil. Ada yang
bersifat klasikal dan
individual. Siswa lebih
banyak dilatih berulang-ulang
dalam pembelajaran klasikal.
Setelah itu baru masuk dalam
individual baca simak.

6 Evaluasi pembelajaran Evaluasi yang diterapkan
adalah pada proses
pembelajaran individual baca
simak. Untuk bisa lanjut ke
halaman berikutnya siswa
hanya diizinkan salah 2 kali
dalam membaca satu
halaman. Salah yang
ditolerirpun hanya salah yang
jika diingatkan bisa
memperbaiki sendiri.



PEDOMAN TES HASIL PEMBELAJARANAL-QUR’AN

Nama Siswa :

Kelas :

Sekolah :

NO Nama materi
Skor Penilaian

1 2 3 4

1 Makharijul-Huruf (tempat keluarnya huruf)

2 MadThobi’i (bacaan panjang 2 harokat)

3 Mad Wajib Muttashil(bacaan panjang 5 harokat)

4 Mad Jaiz Munfashil (bacaan panjang 2,4,5 harakat)

5 Ghunnah (dengung)

6 Qalqalah (bunyi pantulan)

7 Lam Tafhim (lafadz Allah)

8 Fawatihu As-suwar (huruf tanpa harokat yang

biasanya berada di awal surah tertentu)

9 Idzhar (bacaan jelas)

10 Idghom (memasukkan bacaan)

11 Waqfu Wal Ibtida’ (berhenti dan memulai bacaan)

12 Ikhfa (bacaan samar)

13 Iqlab (mengganti bunyi “n” menjadi “m”)

Keterangan:

1. Tidak bisa membaca sama sekali, salah, tidak tahu atau lupa.

2. Membacanya benar, namun kadang-kadang kurang diperhatikan sehingga

terkadang salah.

3. Membacanya benar, namun masih kurang dalam hal pengaturan nafas.

4. Bisa membaca dengan lancar (baik dalam pengaturan nafas)dan benar

(sesuai dengan kaidah ilmu tajwid).



INSTRUMEN TES HASIL PEMBELAJARAN AL-QUR’AN

Nama Siswa :

Kelas :

Sekolah :

اَ عِ ءُ       بَ فِ رُ        تَ طِ لُ 
ثَ سِ صُ     جَ مِ نحَُ خِ هُ 

دَ ضِ شُ        ذَ زِ ظُ            غَ قِ كُ 
يَ وِ رُ            بتَِثُ                جَحِخُ  

كِتَبٌ   



بٍ غَضَ 
﴾﴿

 ◌ۖ ◌ۚ

نْ نَ مِنْ  مِّ
 ◌ۖ ◌ۚ

ۚ◌ رًاكَراً نَ مُنْ 

رٌ ﴿﴾
Catatan :

1. Saat tes dilakukan, penguji yaitu peneliti menandai dengan pensil pada

bacaan yang salah di lembar instrumen tes.

2. Siswa boleh mengulang bacaan jika ragu atau merasa ada yang salah.

3. Penguji tidak boleh memberitahu/ mengoreksi bacaan selama tes

berlangsung.



PETUNJUK PENGAJARAN DAN MATERI PEMBELAJARAN AL-QUR’AN METODE
IQRO

Iqro Jilid 1                                                          Iqro Jilid 2

Iqro Jilid 3                                                         Iqro Jilid 4



Iqro Jilid 5 Iqro Jilid 6

Iqro Jilid Tajwid Praktis



PETUNJUK PENGAJARAN DAN MATERI PEMBELAJARAN AL-QUR’AN METODE
UMMI

Ummi Jilid 1 Ummi Jilid 2

Ummi Jilid 3 Ummi Jilid 4



Ummi Jilid 5 Ummi Jilid 6

Ummi Jilid Tajwid Ummi Jilid Ghorib







NO Nama Jilid Hal Kelas
1 Nizar Decca Nur Fadhillah 4 17 IIIa
2 Muh. Naufal Abdillah 4 3 IIIb
3 Faridz Zaki Tri Kustiyanto 4 1 IIIA
4 Revan Kandi Setyawan 4 7 IIIc
5 Adelia Sasma Dewi Utari 5 5 IIIa
6 Ferdi Wahyu Hidayat 5 26 IIIa
7 Muhammad Irsam Faiz 5 5 IIIb
8 Putri Qorriy 'Aina 5 8 IIIb
9 Rijal Nafiazka Ariadi 5 5 IIIb

10 Muh Zadum Ni'am 5 5 IIIb
11 Safa Salsabila 5 12 IIIc
12 Vivi Nur Febriani 5 14 IIIc
13 Najwa Azahra Purnomo Putri 5 16 IIIc
14 Naufal Anjab Junertha Haques 5 11 IIIc
15 Kevin Tirta Wisanto 6 10 IIIa
16 Syaifulloh Raihan Zhaffar 6 5 IIIa
17 Ichwan Hanif Ramadhan 6 22 IIIa
18 Muhammad Zulfan Achsaini 6 21 IIIa
19 Kurnia Putri Damayanti 6 1 IIIa

DAFTAR SISWA KELAS III MIN YOGYAKARTA II
PENENTUAN SAMPEL

19 Kurnia Putri Damayanti 6 1 IIIa
20 Muh Ahza Ramadhan 6 27 IIIb
21 Muh Fajar Fauzan 6 29 IIIb
22 Irvan Faiz Ramadhan 6 5 IIIb
23 Redy Kusuma Rubiwijaya 6 11 IIIb
24 Dara Sauzan Azalia 6 31 IIIc
25 Rakha Saif Khiar Putra 6 28 IIIc
26 Maura Khairunnisa 6 18 IIIc
27 Adinda Yusria Rachma Al Qur'an IIIa
28 Alifia Rifdah Hasanah Al Qur'an IIIa
29 Fatih Sulaman Al Qur'an IIIa
30 Muh Musyarifuddin H Al Qur'an IIIa
31 Odinara Santri Raissa A Al Qur'an IIIa
32 Abiyyus Syafi' Al Anhuri Al Qur'an IIIa
33 Zakal Lindu Aji Al Qur'an IIIa
34 Syahda Dafina Firdaus Al Qur'an IIIa
35 Salma Nur'aini Al Qur'an IIIa
36 Zukan Arib Tazammata Al Qur'an IIIa
37 Achsan Nursahid Al Qur'an IIIa
38 Adinda Kirana Cahaya Putri Al Qur'an IIIa
39 Syafira Widya Chandra Al Qur'an IIIa
40 Muhammad Ivan Sukamto Al Qur'an IIIa
41 Muh. Rio Putra Indra Setya Al Qur'an IIIa
42 Aisyah Nurul 'Iffah Al Qur'an IIIb
43 Arika Amalia Fatma Al Qur'an IIIb
44 Gniwa Trang Amana Al Qur'an IIIb
45 Vandi Raditya Rizkita Al Qur'an IIIb



47 Athiya Laila Azizah Al Qur'an IIIb
48 Haya Aqilah Hanin ulya Al Qur'an IIIb
49 Mohammad Zakiya Rizky Al Qur'an IIIb
50 Adelia Shafa Sivia Dewi Al Qur'an IIIb
51 Asraf Khadzim Bahy Al Qur'an IIIb
52 Habibie Wildan Agastya Al Qur'an IIIb
53 Lintang Ann Aziza Al Qur'an IIIb
54 Maheswari Najwa Keizylda Al Qur'an IIIb
55 Muh Rifqy Radhiyan Pasha Al Qur'an IIIb
56 Rayyan Adnan Syarifuddin Al Qur'an IIIb
57 Thalita Sabrina Syifaulqolbi Al Qur'an IIIb
58 Salsabila Daniswara Al Qur'an IIIb
59 Alifia Nur Lathifah Al Qur'an IIIc
60 Hajar Nurul Azizah Al Qur'an IIIc
61 Muh Ariq Irsyada Al Qur'an IIIc
62 Nafa Rosmala Arin Al Qur'an IIIc
63 Afrizal Fanani Al Qur'an IIIc
64 Alifia Nurrohmah Ramadhani Al Qur'an IIIc
65 Dela Putri Rahmadani Al Qur'an IIIc
66 Hilda Rahma Talita Al Qur'an IIIc
67 Muhammad Hafizh Cahya Al Qur'an IIIc
68 Adiba Salma Majid Al Qur'an IIIc
69 Intan Rahma Anggraini Al Qur'an IIIc69 Intan Rahma Anggraini Al Qur'an IIIc
70 Lisda Afriliani Al Qur'an IIIc
71 Muh Daffa Addyssaputra Al Qur'an IIIc
72 Muh Ridwan Hakimi Al Qur'an IIIc
73 Nauroh Muwahida Al Qur'an IIIc
74 Virgin Nia Nursubagyo Al Qur'an IIIc
75 Wadda Alin Adilah Al Qur'an IIIc
76 Nayla Nurika Salsabila Al Qur'an IIIc

Tingkat Jumlah Siswa Presentase Jml Sampel
Jilid 4 4 5% 1
Jilid 5 10 13% 1
Jilid 6 12 16% 2
Al Qur'an 50 66% 33
Jumlah 76 100% 37

Sampelnya
NO Nama Jilid Kelas

1 Nizar Decca Nur Fadhillah 4 IIIa
2 Ferdi Wahyu Hidayat 5 IIIa
3 Muh Fajar Fauzan 6 IIIb
4 Dara Sauzan Azalia 6 IIIc
5 Adinda Yusria Rachma Al Qur'an IIIa
6 Alifia Rifdah Hasanah Al Qur'an IIIa
7 Fatih Sulaman Al Qur'an IIIa
8 Abiyyus Syafi' Al Anhuri Al Qur'an IIIa



10 Salma Nur'aini Al Qur'an IIIa
11 Zukan Arib Tazammata Al Qur'an IIIa
12 Adinda Kirana Cahaya Putri Al Qur'an IIIa
13 Muhammad Ivan Sukamto Al Qur'an IIIa
14 Muh. Rio Putra Indra Setya Al Qur'an IIIa
15 Aisyah Nurul 'Iffah Al Qur'an IIIb
16 Arika Amalia Fatma Al Qur'an IIIb
17 Gniwa Trang Amana Al Qur'an IIIb
18 Athiya Laila Azizah Al Qur'an IIIb
19 Haya Aqilah Hanin ulya Al Qur'an IIIb
20 Mohammad Zakiya Rizky Al Qur'an IIIb
21 Adelia Shafa Sivia Dewi Al Qur'an IIIb
22 Asraf Khadzim Bahy Al Qur'an IIIb
23 Lintang Ann Aziza Al Qur'an IIIb
24 Thalita Sabrina Syifaulqolbi Al Qur'an IIIb
25 Salsabila Daniswara Al Qur'an IIIb
26 Alifia Nur Lathifah Al Qur'an IIIc
27 Hajar Nurul Azizah Al Qur'an IIIc
28 Muh Ariq Irsyada Al Qur'an IIIc
29 Nafa Rosmala Arin Al Qur'an IIIc
30 Alifia Nurrohmah Ramadhani Al Qur'an IIIc
31 Muhammad Hafizh Cahya Al Qur'an IIIc
32 Adiba Salma Majid Al Qur'an IIIc32 Adiba Salma Majid Al Qur'an IIIc
33 Intan Rahma Anggraini Al Qur'an IIIc
34 Lisda Afriliani Al Qur'an IIIc
35 Muh Daffa Addyssaputra Al Qur'an IIIc
36 Wadda Alin Adilah Al Qur'an IIIc
37 Nayla Nurika Salsabila Al Qur'an IIIc



NO Nama Jilid Hal Kelas
1 Muhammad Sukma Satria 2 1 IIIb
2 Fillah Akbaryan Fahrico 2 29 IIIa
3 Bima Cahya Nugroho Putra 3 11 IIIa
4 Dzaky Arifki Saputra 3 29 IIIa
5 Galib Raditya Akhmad 3 31 IIIa
6 Johan Putra Mata Angin 3 5 IIIa
7 Kenanga Bening Sashikirana 3 29 IIIa
8 Mahlika Afra Nur Kalila 3 29 IIIa
9 Muhammad Arkhan Rosangga P 3 12 IIIa

10 Muhammad Ilham Aminuddin 3 31 IIIa
11 Nazra Dzakiyah Abidah 3 29 IIIa
12 Novan Agung Prihantara 3 29 IIIa
13 Salma Khoirunnisa Sayyidah 3 31 IIIa
14 Sekar Ayu Fascha Liduasty 3 29 IIIa
15 Aini Sofia Tsabita 3 Evaluasi IIIb
16 An Nasa'i Hagung Hagunadharma 3 Evaluasi IIIb
17 Aulia Jundi Azizi 3 1 IIIb
18 Fathun Naja Nafi' Azizah 3 Evaluasi IIIb
19 Galuh Shofi Nuril Husna 3 Evaluasi IIIb

DAFTAR SISWA KELAS III SDIT Al-Khairaat YOGYAKARTA
PENENTUAN SAMPEL

19 Galuh Shofi Nuril Husna 3 Evaluasi IIIb
20 Hanif Abdurrahman Muhammad 3 23 IIIb
21 Ismail Rahmatullah 3 1 IIIb
22 Kenzie Sinatria Putra 3 25 IIIb
23 Manaaratul Hidaayah 3 10 IIIb
24 Muh. Abinaya Annabil Distia P 3 23 IIIb
25 Muh. Wahib An nabil 3 23 IIIb
26 Reisqya Rosa Azzahra 3 20 IIIb
27 Rizqina Rafida 3 23 IIIb
28 Safna Hariska Devi 3 13 IIIb
29 Adisti Nadia Riefany 4 36 IIIa
30 Bara Thariq Zeinullah 4 1 IIIa
31 Fatmah Ainun Nida 4 1 IIIa
32 Ghina Haya Tsabita 4 1 IIIa
33 Raya Naufa Nur Kamila 4 36 IIIa
34 Rofid Nur Rohmat 4 29 IIIa
35 Fathudhia Dorojatun 4 1 IIIb
36 Muh. Fawwaz Jalaluddin 4 1 IIIb
37 Muh. Iqbal Putra Muhalim 4 1 IIIb
38 Najwan Muh. Absyal Jundillah 4 1 IIIb
39 Nasywa Ryaniza Syahidatama 4 35 IIIb
40 Zayn Luthfannisa Aufa 5 1 IIIa
41 Annisa Fitri Adila 5 28 IIIb
42 Azzahra Sajida Salmadevi 5 17 IIIb
43 Balqis Nurul Adillah 5 1 IIIb
44 Ghayts Izra Nafisa 5 28 IIIb
45 Meisya Aulia Putri Wicaksono 5 17 IIIb



47 Taqiya Inas Sholihah 5 1 IIIb
48 Abdurrahman Tsabit Imaduddin 6 1 IIIa
49 Artita Fania Rahmadina 6 1 IIIa
50 Hania Nayla Asysyahadah 6 1 IIIa
51 Kamila Syifa' Ramadhani Haibah 6 1 IIIa
52 M. Aidan Rafif Dzakwan Hawasyi 6 1 IIIa
53 Muh. Hisyam Alauddin 6 1 IIIa
54 Nadiyatul Haq 6 1 IIIa
55 Syaloom Alaisha Nafiz 6 1 IIIa
56 Ahmad Fauzan 6 1 IIIb
57 Banyubiru Damartha Bumi 6 1 IIIb
58 Hilmi Abdurrahman 6 1 IIIb
59 Hilwa Zahira Salsabila 6 1 IIIb
60 Salma Arifatunnisa 6 1 IIIb
61 Aldina Nazula Aulia Al Qur'an IIIa
62 Fadhila Nukhla Syifa Al Qur'an IIIa

Tingkat Jumlah Siswa Presentase Jml Sampel
Jilid 2 2 3% 1
Jilid 3 26 42% 13
Jilid 4 11 18% 4
Jilid 5 8 13% 2Jilid 5 8 13% 2
Jilid 6 13 21% 5
Al Qur'an 2 3% 1
Jumlah 62 100% 26

Sampelnya
NO Nama Jilid Kelas

1 Fillah Akbaryan Fahrico 2 IIIa
2 Dzaky Arifki Saputra 3 IIIa
3 Galib Raditya Akhmad 3 IIIa
4 Kenanga Bening Sashikirana 3 IIIa
5 Mahlika Afra Nur Kalila 3 IIIa
6 Muhammad Ilham Aminuddin 3 IIIa
7 Nazra Dzakiyah Abidah 3 IIIa
8 Novan Agung Prihantara 3 IIIa
9 Salma Khoirunnisa Sayyidah 3 IIIa

10 Sekar Ayu Fascha Liduasty 3 IIIa
11 Aini Sofia Tsabita 3 IIIb
12 An Nasa'i Hagung Hagunadharma 3 IIIb
13 Fathun Naja Nafi' Azizah 3 IIIb
14 Galuh Shofi Nuril Husna 3 IIIb
15 Adisti Nadia Riefany 4 IIIa
16 Raya Naufa Nur Kamila 4 IIIa
17 Rofid Nur Rohmat 4 IIIa
18 Nasywa Ryaniza Syahidatama 4 IIIb
19 Annisa Fitri Adila 5 IIIb



21 Nadiyatul Haq 6 IIIa
22 Ahmad Fauzan 6 IIIb
23 Banyubiru Damartha Bumi 6 IIIb
24 Hilmi Abdurrahman 6 IIIb
25 Hilwa Zahira Salsabila 6 IIIb
26 Aldina Nazula Aulia Al Qur'an IIIa



NO Nama Jilid

Makharijul
Huruf

Mad
Thobi'i

Mad
Wajib

Muttasil

Mad Jaiz
Munfashil

Ghunnah Qalqalah
Lam

Tafhim
Fawatihu
As-Suwar

Idzhar Idghom
Waqfu

Wal
Ibtida'

Ikhfa Iqlab JML

1 Nizar Decca Nur Fadhillah 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
2 Ferdi Wahyu Hidayat 5 2 2 2 2 1 4 4 1 2 2 2 2 4 30
3 Muh Fajar Fauzan 6 3 1 1 1 2 1 3 1 2 2 1 1 3 22
4 Dara Sauzan Azalia 6 3 2 2 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 32
5 Adinda Yusria Rachma Al Qur'an 2 1 1 1 2 4 4 1 2 2 3 2 2 27
6 Alifia Rifdah Hasanah Al Qur'an 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 51
7 Fatih Sulaman Al Qur'an 3 2 2 2 3 3 3 1 1 2 2 2 1 27
8 Abiyyus Syafi' Al Anhuri Al Qur'an 4 2 2 2 3 1 3 1 3 3 2 3 3 32
9 Syahda Dafina Firdaus Al Qur'an 2 2 3 3 3 4 4 1 3 3 2 3 3 36

10 Salma Nur'aini Al Qur'an 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 18
11 Zukan Arib Tazammata Al Qur'an 3 4 4 4 2 1 2 1 2 2 2 2 2 31
12 Adinda Kirana Cahaya Putri Al Qur'an 3 2 2 2 3 2 3 1 4 3 4 3 3 35
13 Muhammad Ivan Sukamto Al Qur'an 2 2 2 2 3 4 4 1 2 2 3 2 2 31

HASIL PENILAIAN DENGAN MENGGUNAKAN INSTRUMENT TES
MIN YOGYAKARTA II DAN SDIT AL-KHAIRAAT YOGYAKARTA

13 Muhammad Ivan Sukamto Al Qur'an 2 2 2 2 3 4 4 1 2 2 3 2 2 31
14 Muh. Rio Putra Indra Setya Al Qur'an 2 1 1 1 2 3 3 1 2 2 2 2 2 24
15 Aisyah Nurul 'Iffah Al Qur'an 4 2 2 2 4 4 4 2 3 3 3 3 3 39
16 Arika Amalia Fatma Al Qur'an 2 2 3 3 2 1 3 1 3 3 2 3 3 31
17 Gniwa Trang Amana Al Qur'an 2 2 2 2 3 1 3 1 3 3 3 3 3 31
18 Athiya Laila Azizah Al Qur'an 4 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 34
19 Haya Aqilah Hanin ulya Al Qur'an 3 1 1 1 3 3 3 1 2 3 2 3 3 29
20 Mohammad Zakiya Rizky Al Qur'an 2 1 1 1 2 3 3 1 3 3 2 3 3 28
21 Adelia Shafa Sivia Dewi Al Qur'an 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 28
22 Asraf Khadzim Bahy Al Qur'an 2 1 1 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 21
23 Lintang Ann Aziza Al Qur'an 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 35
24 Thalita Sabrina Syifaulqolbi Al Qur'an 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 32
25 Salsabila Daniswara Al Qur'an 4 3 2 2 3 3 4 1 4 4 3 3 4 40
26 Alifia Nur Lathifah Al Qur'an 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 30
27 Hajar Nurul Azizah Al Qur'an 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 33
28 Muh Ariq Irsyada Al Qur'an 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 1 3 3 32
29 Nafa Rosmala Arin Al Qur'an 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 47
30 Alifia Nurrohmah Ramadhani Al Qur'an 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
31 Muhammad Hafizh Cahya Al Qur'an 2 2 2 2 3 3 3 1 2 3 3 3 1 30
32 Adiba Salma Majid Al Qur'an 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 36
33 Intan Rahma Anggraini Al Qur'an 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
34 Lisda Afriliani Al Qur'an 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 36
35 Muh Daffa Addyssaputra Al Qur'an 4 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 2 33
36 Wadda Alin Adilah Al Qur'an 4 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 35



37 Nayla Nurika Salsabila Al Qur'an 4 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 1 3 32
38 Fillah Akbaryan Fahrico 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 21
39 Dzaky Arifki Saputra 3 4 4 4 4 4 1 1 1 2 2 1 2 2 32
40 Galib Raditya Akhmad 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 18
41 Kenanga Bening Sashikirana 3 4 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 36
42 Mahlika Afra Nur Kalila 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 34
43 Muhammad Ilham Aminuddin 3 4 4 4 4 4 3 3 1 3 3 2 3 3 41
44 Nazra Dzakiyah Abidah 3 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
45 Novan Agung Prihantara 3 4 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
46 Salma Khoirunnisa Sayyidah 3 4 4 4 4 4 1 3 1 3 3 2 3 3 39
47 Sekar Ayu Fascha Liduasty 3 4 4 4 4 4 3 3 1 3 3 2 3 3 41
48 Aini Sofia Tsabita 3 4 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
49 An Nasa'i Hagung Hagunadharma 3 4 2 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
50 Fathun Naja Nafi' Azizah 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 31
51 Galuh Shofi Nuril Husna 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 44
52 Adisti Nadia Riefany 4 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 2 2 3 37
53 Raya Naufa Nur Kamila 4 4 3 3 3 3 1 2 1 2 2 1 2 2 29
54 Rofid Nur Rohmat 4 4 4 4 4 4 1 1 1 2 2 1 2 2 32
55 Nasywa Ryaniza Syahidatama 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5055 Nasywa Ryaniza Syahidatama 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 50
56 Annisa Fitri Adila 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
57 Ghayts Izra Nafisa 5 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 37
58 Nadiyatul Haq 6 3 2 2 2 3 3 1 1 3 3 2 2 2 29
59 Ahmad Fauzan 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
60 Banyubiru Damartha Bumi 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
61 Hilmi Abdurrahman 6 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50
62 Hilwa Zahira Salsabila 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
63 Aldina Nazula Aulia Al Qur'an 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52

Jumlah 2140
Rata-rata 33,97
Nilai Tertinggi 52
Nila Terendah 14
Standar Deviasi 9,56

Mean = 33,97 Sangat Baik = >48,31
SD = 9,56 Baik = 38,75-48,31

Cukup = 29,19-38,75
Kurang = 19,63-29,19
Sangat Kurang = <19,63



NO Nama Kelas
1 Nizar Decca Nur Fadhillah IIIa
2 Ferdi Wahyu Hidayat IIIa
3 Adinda Yusria Rachma IIIa
4 Alifia Rifdah Hasanah IIIa
5 Fatih Sulaman IIIa
6 Abiyyus Syafi' Al Anhuri IIIa
7 Syahda Dafina Firdaus IIIa
8 Salma Nur'aini IIIa
9 Zukan Arib Tazammata IIIa

10 Adinda Kirana Cahaya Putri IIIa
11 Muhammad Ivan Sukamto IIIa
12 Muh. Rio Putra Indra Setya IIIa
13 Muh Fajar Fauzan IIIb
14 Aisyah Nurul 'Iffah IIIb
15 Arika Amalia Fatma IIIb
16 Gniwa Trang Amana IIIb

NAMA-NAMA SISWA YANG AKAN DI TEST UNTUK PENELITIAN
MIN YOGYAKARTA II

16 Gniwa Trang Amana IIIb
17 Athiya Laila Azizah IIIb
18 Haya Aqilah Hanin ulya IIIb
19 Mohammad Zakiya Rizky IIIb
20 Adelia Shafa Sivia Dewi IIIb
21 Asraf Khadzim Bahy IIIb
22 Lintang Ann Aziza IIIb
23 Thalita Sabrina Syifaulqolbi IIIb
24 Salsabila Daniswara IIIb
25 Dara Sauzan Azalia IIIc
26 Alifia Nur Lathifah IIIc
27 Hajar Nurul Azizah IIIc
28 Muh Ariq Irsyada IIIc
29 Nafa Rosmala Arin IIIc
30 Alifia Nurrohmah Ramadhani IIIc
31 Muhammad Hafizh Cahya IIIc
32 Adiba Salma Majid IIIc
33 Intan Rahma Anggraini IIIc
34 Lisda Afriliani IIIc
35 Muh Daffa Addyssaputra IIIc
36 Wadda Alin Adilah IIIc
37 Nayla Nurika Salsabila IIIc



NO Nama Kelas
1 Fillah Akbaryan Fahrico IIIa
2 Dzaky Arifki Saputra IIIa
3 Galib Raditya Akhmad IIIa
4 Kenanga Bening Sashikirana IIIa
5 Mahlika Afra Nur Kalila IIIa
6 Muhammad Ilham Aminuddin IIIa
7 Nazra Dzakiyah Abidah IIIa
8 Novan Agung Prihantara IIIa
9 Salma Khoirunnisa Sayyidah IIIa

10 Sekar Ayu Fascha Liduasty IIIa
11 Adisti Nadia Riefany IIIa
12 Raya Naufa Nur Kamila IIIa
13 Rofid Nur Rohmat IIIa
14 Nadiyatul Haq IIIa
15 Aldina Nazula Aulia IIIa
16 Aini Sofia Tsabita IIIb

NAMA-NAMA SISWA YANG AKAN DI TEST UNTUK PENELITIAN
SDIT Al-KHAIRAAT YOGYAKARTA II

16 Aini Sofia Tsabita IIIb
17 An Nasa'i Hagung Hagunadharma IIIb
18 Fathun Naja Nafi' Azizah IIIb
19 Galuh Shofi Nuril Husna IIIb
20 Nasywa Ryaniza Syahidatama IIIb
21 Annisa Fitri Adila IIIb
22 Ghayts Izra Nafisa IIIb
23 Ahmad Fauzan IIIb
24 Banyubiru Damartha Bumi IIIb
25 Hilmi Abdurrahman IIIb
26 Hilwa Zahira Salsabila IIIb



NO Nama Jilid

Makharijul
Huruf

Mad
Thobi'i

Mad
Wajib

Muttasil

Mad Jaiz
Munfashil

Ghunnah Qalqalah
Lam

Tafhim
Fawatihu
As-Suwar

Idzhar Idghom
Waqfu

Wal
Ibtida'

Ikhfa Iqlab JML

1 Nizar Decca Nur Fadhillah 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
2 Ferdi Wahyu Hidayat 5 2 2 2 2 1 4 4 1 2 2 2 2 4 30
3 Muh Fajar Fauzan 6 3 1 1 1 2 1 3 1 2 2 1 1 3 22
4 Dara Sauzan Azalia 6 3 2 2 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 32
5 Adinda Yusria Rachma Al Qur'an 2 1 1 1 2 4 4 1 2 2 3 2 2 27
6 Alifia Rifdah Hasanah Al Qur'an 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 51
7 Fatih Sulaman Al Qur'an 3 2 2 2 3 3 3 1 1 2 2 2 1 27
8 Abiyyus Syafi' Al Anhuri Al Qur'an 4 2 2 2 3 1 3 1 3 3 2 3 3 32
9 Syahda Dafina Firdaus Al Qur'an 2 2 3 3 3 4 4 1 3 3 2 3 3 36

10 Salma Nur'aini Al Qur'an 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 18
11 Zukan Arib Tazammata Al Qur'an 3 4 4 4 2 1 2 1 2 2 2 2 2 31
12 Adinda Kirana Cahaya Putri Al Qur'an 3 2 2 2 3 2 3 1 4 3 4 3 3 35
13 Muhammad Ivan Sukamto Al Qur'an 2 2 2 2 3 4 4 1 2 2 3 2 2 31
14 Muh. Rio Putra Indra Setya Al Qur'an 2 1 1 1 2 3 3 1 2 2 2 2 2 24

HASIL PENILAIAN DENGAN MENGGUNAKAN INSTRUMENT TES
MIN YOGYAKARTA II

14 Muh. Rio Putra Indra Setya Al Qur'an 2 1 1 1 2 3 3 1 2 2 2 2 2 24
15 Aisyah Nurul 'Iffah Al Qur'an 4 2 2 2 4 4 4 2 3 3 3 3 3 39
16 Arika Amalia Fatma Al Qur'an 2 2 3 3 2 1 3 1 3 3 2 3 3 31
17 Gniwa Trang Amana Al Qur'an 2 2 2 2 3 1 3 1 3 3 3 3 3 31
18 Athiya Laila Azizah Al Qur'an 4 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 34
19 Haya Aqilah Hanin ulya Al Qur'an 3 1 1 1 3 3 3 1 2 3 2 3 3 29
20 Mohammad Zakiya Rizky Al Qur'an 2 1 1 1 2 3 3 1 3 3 2 3 3 28
21 Adelia Shafa Sivia Dewi Al Qur'an 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 28
22 Asraf Khadzim Bahy Al Qur'an 2 1 1 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 21
23 Lintang Ann Aziza Al Qur'an 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 35
24 Thalita Sabrina Syifaulqolbi Al Qur'an 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 32
25 Salsabila Daniswara Al Qur'an 4 3 2 2 3 3 4 1 4 4 3 3 4 40
26 Alifia Nur Lathifah Al Qur'an 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 30
27 Hajar Nurul Azizah Al Qur'an 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 33
28 Muh Ariq Irsyada Al Qur'an 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 1 3 3 32
29 Nafa Rosmala Arin Al Qur'an 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 47
30 Alifia Nurrohmah Ramadhani Al Qur'an 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
31 Muhammad Hafizh Cahya Al Qur'an 2 2 2 2 3 3 3 1 2 3 3 3 1 30
32 Adiba Salma Majid Al Qur'an 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 36
33 Intan Rahma Anggraini Al Qur'an 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
34 Lisda Afriliani Al Qur'an 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 36
35 Muh Daffa Addyssaputra Al Qur'an 4 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 2 33
36 Wadda Alin Adilah Al Qur'an 4 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 35
37 Nayla Nurika Salsabila Al Qur'an 4 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 1 3 32

Jumlah 107 76 82 82 101 98 116 47 99 101 88 93 100 1190



NO Nama Jilid

Makharijul
Huruf

Mad
Thobi'i

Mad
Wajib

Muttasil

Mad Jaiz
Munfashil

Ghunnah Qalqalah
Lam

Tafhim
Fawatihu
As-Suwar

Idzhar Idghom
Waqfu

Wal
Ibtida'

Ikhfa Iqlab JML

1 Fillah Akbaryan Fahrico 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 21
2 Dzaky Arifki Saputra 3 4 4 4 4 4 1 1 1 2 2 1 2 2 32
3 Galib Raditya Akhmad 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 18
4 Kenanga Bening Sashikirana 3 4 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 36
5 Mahlika Afra Nur Kalila 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 34
6 Muhammad Ilham Aminuddin 3 4 4 4 4 4 3 3 1 3 3 2 3 3 41
7 Nazra Dzakiyah Abidah 3 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
8 Novan Agung Prihantara 3 4 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
9 Salma Khoirunnisa Sayyidah 3 4 4 4 4 4 1 3 1 3 3 2 3 3 39

10 Sekar Ayu Fascha Liduasty 3 4 4 4 4 4 3 3 1 3 3 2 3 3 41
11 Aini Sofia Tsabita 3 4 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
12 An Nasa'i Hagung Hagunadharma 3 4 2 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
13 Fathun Naja Nafi' Azizah 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 31
14 Galuh Shofi Nuril Husna 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 44

HASIL PENILAIAN DENGAN MENGGUNAKAN INSTRUMENT TES
SDIT AL-KHAIRAAT YOGYAKARTA

13 Fathun Naja Nafi' Azizah 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 31
14 Galuh Shofi Nuril Husna 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 44
15 Adisti Nadia Riefany 4 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 2 2 3 37
16 Raya Naufa Nur Kamila 4 4 3 3 3 3 1 2 1 2 2 1 2 2 29
17 Rofid Nur Rohmat 4 4 4 4 4 4 1 1 1 2 2 1 2 2 32
18 Nasywa Ryaniza Syahidatama 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 50
19 Annisa Fitri Adila 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
20 Ghayts Izra Nafisa 5 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 37
21 Nadiyatul Haq 6 3 2 2 2 3 3 1 1 3 3 2 2 2 29
22 Ahmad Fauzan 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
23 Banyubiru Damartha Bumi 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
24 Hilmi Abdurrahman 6 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50
25 Hilwa Zahira Salsabila 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
26 Aldina Nazula Aulia Al Qur'an 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52

Jumlah 97 82 90 90 83 65 63 53 69 69 58 65 66 950
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B. RiwayatPendidikan
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3. Guru Pendidikan Agama Islam SDIT Qurrota A’yun Abepura Kota
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4. Tenaga Honorer Staff Administrasi Umum STAIN Al-Fatah Jayapura,

Tahun 2014.
5. Pembina Asrama Putra SMAIT Abu Bakar Yogyakarta, Tahun 2014-2015.
6. Guru Olahraga SDIT Khoiru Ummah Kabupaten Sleman, Tahun 2015-

2016.
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1. Tim Inti Juara IV Kompetisi Nasional Kami Bangsa Indonesia Tingkat

SMP, Tahun 2003.
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Daerah Istimewa Yogyakarta, Tahun 2015.

E. PengalamanOrganisasi
1. Rohani Islam (ROHIS) SMA Negeri 1 Jayapura, Tahun 2003-2006.
2. Extra Smart Islamic Student Kota Jayapura, Tahun 2005-2006.
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4. Senat Mahasiswa STAIN Al-Fatah Jayapura, 2009-2010.
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Papua, Tahun 2013-Sekarang.
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2016-Sekarang
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F. Minat keilmuan : Ilmu Pendidikan Dasar (Pendidikan Anak)
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Rahmah STAIN Al-Fatah Jayapura, 2013


	HALAMAN JUDUL

	PERNYATAAN KEASLIAN

	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

	NOTA DINAS PEMBIMBING

	PERSETUJUAN TIM PENGUJI

	PENGESAHAN

	MOTTO
	ABSTRAK
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB I
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Metode Penelitian
	F. Sistematika Pembahasan

	BAB V
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN


